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“Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”

(QS. Al — Mujadila : 11)

“ Anak-anak hidup dan tumbuh sesuai kodratnya sendiri. Pendidik hanya dapat

menolong dan membimbing tumbuhnya anak itu sesuai kodratnya “

(Ki Hajar Dewantara)!

! Wawan Eko Mujito, “Konsep Belajar Menurut Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 11, no. 1 (2014): 65-78.
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ABSTRAK

Sita Khusnatin Nisa, 2025. Pengaruh Penggunaan Media Kode Warna
Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 5 — 6 Tahun di TK Adinda
Surabaya. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen
Pembimbing I : Dr. Akhtim Wahyuni, M.Pd. Dosen Pembimbing II : Nasrul Fuad
Erfansyah, M.Pd.I.

Kata Kunci : Media Kode Warna, Kemampuan Berhitung, Anak Usia 5 — 6 Tahun

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berhitung anak
usia 5 — 6 tahun, khususnya dalam mengenali angka, mencocokkan simbol angka
dengan kode warna, serta melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media kode
warna terhadap kemampuan berhitung anak di TK Adinda Surabaya.

Metode penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre
— eksperimental jenis one group pretest — posttest. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan dokumentasi dengan instrument yang telah melalui
proses uji validitas dan reabilitasnya. Analisis data mencakup uji normalitas,
analisis deskriptif, serta uji paired sampel t — test.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai rata — rata pretest
adalah sebesar 49,09 %, sedangkan nilai rata rata posttest meningkat menjadi 80,36
%. Hasil uji Paired t — Test menunjukkan nilai signifikan sebesar <0.001 (sig. 2 —
tailed), yang < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
kode warna terhadap kemampuan berhitung anak usia 5 — 6 tahun.

vii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini adalah metode yang paling mendasar
untuk mengembangkan semua potensi dan kemampuan anak. Sedangkan
menurut NAEY C mendefinisikan pendidikan anak usia dini sebagai periode
pendidikan yang menandai tonggak penting, dengan anak-anak berusia 0
hingga 6 tahun dididik dan otak mereka berkembang pada tingkat yang
belum pernah terjadi sebelumnya untuk mencapai 80% dari potensinya.
Inilah alasan utama pentingnya pendidikan anak usia dini?.

Hal ini meliputi pemberian bantuan pendidikan yang mendukung
tumbuh kembang anak, baik jasmani maupun rohani, agar mereka siap
memasuki pendidikan lanjutan. Pendidikan anak usia dini adalah membina
dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini, serta mengembangkan
perilaku dan keterampilan dasar sesuai tingkat perkembangannya, dan
mempersiapkan mereka untuk jenjang pendidikan lebih lanjut.®

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, beberapa aspek
perkembangan anak harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, antara lain
aspek fisik motorik, sosial emosional, kognitif, bahasa, moral dan seni

semuanya saling terkait. Satu bidang berdampak pada perkembangan

2 Kurnia Dewi., “PENTINGNYA MEDIA PEMBELAJARAN,” Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam
Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): 81-96.

3 Shofia Maghfiroh and Dadan Suryana, “Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini Di Pendidikan
Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5 (2021): 1560-66.



bidang lain, sehingga menghasilkan pengaruh dan dampaknya. Oleh karena
itu, kemajuan yang dicapai di satu bidang dapat mendorong kemajuan di

bidang lain *

, Seperti contoh Belajar membaca dan menulis dapat
meningkatkan keterampilan matematika anak dengan menyertakan
kemampuan menyebutkan angka, menghitung, dan mengenali angka?®.
Aspek penting dari perkembangan anak usia dini adalah aspek kognitif,
yang mencakup kemampuan berpikir, mengingat, memahami, dan
memecahkan masalah.

Kemampuan ini berkaitan erat dengan aktivitas berhitung, yang
merupakan hal mendasar dalam pembelajaran matematika. Aspek kognitif
anak usia dini termasuk konsep seperti bentuk, warna, ukuran, pola,
bilangan, dan lambang bilangan. Berdasarkan pendapat Gesti Indah Sari,
Ayi Teiri Nurtiani, dan Mik Salmina, pemahaman anak terhadap simbol
angka dan huruf merupakan asppek penting dalam perkembangan kognitif.
Anak - anak perlu dikenalkan pada konsep angka melalui kegiatan
menyebutkan simbol angka dari angka 1 hingga angka 20, serta
mencocokkan angka dengan simbol angka yang sesuai. Selain itu,

pengenalan terhadap simbol huruf, baik vokal maupun konsonan, juga turut

mendukung ketrampilan dasar literasi dan numerasi. Pengenalan terhadap

4Yusri Mudarlis, “Hakikat Anak Usia Dini Yusri Mudarlis 22355048 Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini, Fakultas IImu Pendidikan , Universitas Negeri Padang,” no. 1 (n.d.).

5 Rizki Yunita Putri. Utami, Nadia Putri, Abdul Rahman, “Penggunaan Media Kantong Stik
Berhitung Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Aisyiyah,” Diss.
Insitut Agama Islam Negri Curup, 2022.



simbol - simbol ini menjadi dasar dalam melatih kemampuan berhitung
anak usia 5 - 6 tahun secara bertahap dan terstruktur.®

Berhitung juga merupakan tugas pembelajaran penting yang harus
dikuasai anak-anak. Kemampuan dasar penjumlahan dan pengurangan
merupakan keterampilan dasar yang sangat penting sebagai landasan
pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Dikarenakan matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
kognitif saja, tetapi juga dengan persiapan mental sosial dan emosional,
maka pelaksanaan matematika di harus dilakukan dengan cara yang
menarik, bervariasi dan menyenangkan.’

Kegiatan Pembelajaran untuk Anak Usia Dini dibuat khusus dengan
pendekatan “‘/earning through play”. Hurlock mengatakan anak kecil
memiliki rentang perhatian yang pendek, yaitu 10 hingga 15 menit,
sehingga belajar melalui aktivitas berbasis permainan dapat membantu
mereka fokus untuk jangka waktu yang lebih lama. Pembelajaran pada anak
usia dini memerlukan perantara yang disebut dengan media pembelajaran,
yang kehadirannya mengalihkan perhatian anak agar tetap fokus dan tidak
mudah bosan pada aktivitas pembelajaran dibandingkan tanpa

menggunakan media pembelajaran.®

6 Gesti Indah Sari, Ayi Teiri Nurtiani, and Mik Salmina, “Peran Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun Di Tks It Mina Aceh Besar,” Jurnal lImiah Mahasiswa
2, no. 1(2021): 1-14.

7 A Kamila, I., & Wathon, “Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui
Kegiatan Bermain Stick Angka,” Sistim Informasi Manajemen, 4, no. 1 (2021): 118-39.

& Dewi., “PENTINGNYA MEDIA PEMBELAJARAN.”



Media pembelajaran meliputi: Segala alat, benda, lingkungan, dan
lain-lain yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan,
khususnya materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa. Selain itu penggunaan media dalam proses
belajar mengajar juga dapat merangsang perhatian dan minat siswa untuk
secara cermat mempersepsi dan memahami materi yang disampaikan guru,
sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar tidak hanya untuk melengkapi
proses belajar mengajar dan menarik perhatian siswa, tetapi juga untuk
memperlancar proses belajar mengajar serta meningkatkan mutu belajar
mengajar, memudahkan dan menyederhanakan tercapainya tujuan
pembelajaran®.

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu  kunci terciptanya pengalaman belajar yang efektif dan
menyenangkan. Selain itu, berbagai media pembelajaran memberi
kesempatan kepada pendidik untuk menyesuaikan pendekatan mereka
dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda. Beberapa siswa lebih suka
belajar melalui media auditori (pendengaran), sementara yang lain lebih
suka pembelajaran visual atau bahkan pengalaman langsung (kinestetik).

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami berbagai jenis

% Zulfiana Affrida Susanti, “JENIS — JENIS MEDIA DALAM PEMBELAJARAN,” 2017, 1-16.



media dan memasukkannya ke dalam kurikulum sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswanya.

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 5 sampai 6
tahun berada dalam masa oprasional konkret. Pada tahap ini anak lebih
mudah memahami konsep melalui benda-benda konkrit dan rangsangan
visual dibandingkan melalui simbol-simbol abstrak seperti angka.'® Namun
pada kenyataannya, metode pembelajaran di beberapa Taman Kanak-
Kanak (TK) seringkali masih bersifat tradisional, seperti buku cetak dan
ceramah. Cara ini kurang menarik bagi anak-anak dan cepat bosan. Hal ini
dapat mempengaruhi kemampuannya dalam memahami konsep dasar
matematika seperti berhitung.

Menurut Al-Quran, Allah mengharuskan manusia untuk belajar

berhitung, sebagaimana dinyatakan dalam Surah Yunus ayat 5 :
Opiall 338 | gl I 50 35383 1) 65 51T 3 L Gl o (o311 3
3 @ 0p? Sew AT w, - & “/‘1&"/”. Pl P e
Osalhg a 38 cule O Bl (3ally ) dltd A7 1 G Gl
Artinya : *“ Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan

dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui ”

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa mengetahui cara berhitung adalah
penting bagi setiap manusia. Dengan mempelajarinya, orang dapat belajar

cara menghitung tahun dan waktu berdasarkan lintasan matahari dan bulan.

10 Fatimah Ibda, “PERKEMBANGAN KOGNITIF : TEORI JEAN PIAGET” 3 (2015): 27-38.



Selain perhitungan waktu dalam Al-Quran, ada sejumlah hal yang perlu
diperhatikan dalam perhitungan, termasuk zakat dan pembagian hak waris.
Jadi kemampuan berhitung ini sangat diperlukan dan berguna dalam
kehidupan manusia. Apabila anak aktif dan mampu berhitung dengan cepat
dan tepat, secara tidak langsung ia akan lebih mudah dalam memecahkan
masalah, baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
cara ini, anak-anak akan dapat menemukan solusi yang sesuai dengan
kemampuan mereka. terus menjadi kebiasaan dalam kehidupan anak-

anak. !

Kemampuan berhitung merupakan fondasi dari keterampilan
matematika yang sangat penting dimasa yang akan datang. Lembaga
pendidikan TK Adinda telah menerapkan berbagai strategi untuk berlatih
berhitung anak, tetapi dari hasil observasi yang telah dilakukan pada berlatih
berhitung menunjukkan bahwa anak bisa mengikuti kegiatan berlatih
berhitung.

Menyebutkan angka secara berurutan mulai dari angka 1 hingga
angka angka 20, dari hasil observasi bahwasannya terdapat 10 siswa dari 22
siswa dapat menyebutkan angka 1 hingga angka 20 secara berurutan
sedangkan 12 siswa dari 22 siswa menyebutkan angka 1 hingga angka 20

dengan bantuan. Selain itu, anak juga dapat mencocokkan simbol angka

1 Uun Khoirun Nisa, “Pengaruh Penerapan Media Manik-Manik Terhadap Kemampuan Berhitung
Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas || Ml
Islamic Centre Indramayu Tahun Ajaran 2020/2021,” Doctoral Dissertation, S1 PGMI IAIN Syekh
Nurjati Cirebon, 2022, 1-7.



dengan warna/objek, seperti mencocokkan warna/objek dengan angka
tersebut. Dari hasil observasi terdapat 6 siswa dari 22 siswa yang dapat
mencocokkan warna/objek dengan angka sedangkan 16 siswa dari 22 siswa
tidak dapat mencocokkan warna/objek dengan angka.

Masalah yang muncul pada anak ialah saat melakukan penjumlahan
dan pengurangan dari angka 1 hingga angka 20, terdapat 11 siswa dari 22
siswa yang belum bisa penjumlahan dan terdapat 16 siswa dari 22 siswa
yang belum bisa pengurangan dan mengalami kesulitan serta kebingungan
untuk memahami konsep matematika dasar ini. Mereka sering memiliki
masalah dalam mengingat rangkaian angka dan membuat hubungan antara
angka yang satu ke angka yang lainnya. Akibatnya, bahkan setelah
diberikan latihan yang memadai, beberapa anak masih kesulitan
memecahkan masalah sederhana, terutama ketika melibatkan perubahan
numerik yang besar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.

Salah satu metode yang diperlukan dalam pembelajaran adalah
penggunaan media visual yang terbuat dari kertas dan memiliki kode warna.
Media ini dirancang untuk melibatkan anak secara aktif melalui permainan
interaktif yang mengintegrasikan elemen logika, visualisasi, dan pemecahan
masalah. Melalui penggunaan media kode warna, anak-anak dapat
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep matematika dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka sejak dini. Dengan

pendekatan ini, anak-anak dapat secara bertahap memahami konsep



penjumlahan dan pengurangan sambil bermain, menjadikan proses belajar
lebih menarik dan bermakna.

Media kode warna merupakan media yang digunakan dalam
kegiatan unplugged coding. Kegiatan ini menggunakan alat atau bahan yang
tidak menggunakan komputer untuk mengajarkan konsep pemrograman
dengan cara yang mudah. Dalam konteks pembelajaran matematika, media
kode warna membantu anak memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan melalui kelompok warna tertentu yang mewakili nilai dan
operasi matematika. Pendekatan ini tidak hanya membantu anak memahami
konsep berhitung secara visual, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
logis dan sistematis.

Melalui penelitian ini, diharapkan memperoleh hasil yang
menunjukkan sejauh mana penggunaan media berkode warna berdampak
pada keterampilan berhitung pada anak usia 5 hingga 6 tahun. Lebih lanjut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa rekomendasi
praktis kepada guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada taman kanak-

kanak.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : “ Bagaimana
pengaruh penggunaan media kode warna terhadap kemampuan berhitung
anak usia 5 — 6 tahun di TK Adinda Surabaya sebelum dan sesudah
penerapan media kode warna ? ”

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media kode warna terhadap kemampuan
berhitung anak usia 5 — 6 tahun di TK Adinda Surabaya sebelum dan
sesudah penerapan media kode warna.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat toristis

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran
yang memanfaatkan media interaktif, guna meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak usia dini.

b. Memperkaya kajian pustaka mengenai penggunaan media kode
warna sebagai alat pembelajaran yang inovatif dalam pendidikan
anak usia dini.

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
teknologi pendidikan serta pengembangan media pembelajaran kode

warna.



10

2. Manfaat praktis

Diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang

terlibat sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti / Penulis :

1)

2)

3)

Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam
pengembangan media pembelajaran kode warna untuk anak
usia dini.

Memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kajian
ilmiah dalam bidang pendidikan anak usia dini melalui
inovasi pembelajaran.

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang
penerapan pembelajaran kode warna dalam pendidikan

dasar.

b. Bagi Guru

C.

1)

2)

3)

Memberikan alternatif media pembelajaran yang menarik
serta efektif untuk mengajarkan konsep berhitung yang
menarik.

Membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi para siswa.
Meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan

media kode warna dalam kegiatan pembelajaran.

Bagi Siswa



11

1) Membantu memperkuat kemampuan berhitung dengan cara
yang lebih menyenangkan dan mudah.

2) Memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar dengan
pendekatan yang lebih menarik dan interaktif.

3) Melatih kemampuan berpikir logis dan problem-solving
sejak usia dini.

d. Bagi Peneliti Lain atau Pembaca

1) Menyediakan informasi dan inspirasi mengenai pemanfaatan
media kode warna dalam pendidikan anak usia dini.

2) Menjadi panduan bagi orang tua atau pihak lain yang ingin
mengembangkan metode pembelajaran kreatif untuk anak.

3) Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya inovasi
pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam mendukung

pendidikan dasar.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Berhitung
1. Pengertian Kemampuan Berhitung
Kemampuan berhitung menurut Firdha Hayana adalah kemampuan
untuk memahami konsep matematika dasar dan melakukan perhitungan
secara tepat dan akurat. Ini termasuk kemampuan untuk melakukan
operasi bilangan seperti penjumlahan dan pengurangan.!?

Dalam penelitian Samsul Mujtahidin et al bahwasannya kemampuan
berhitung menurut Imaniar adalah upaya untuk memahami sifat dan
hubungan bilangan nyata serta perhitungannya, terutama matematika
yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. 3

Sedangkan menurut Taty Fauzi, Dessi Andriani dan Feggi Ica Jantrie
Yaie dalam penelitiannya mengatakan bahwasannya kemampuan
berhitung adalah kemampuan untuk penjumlahan dan pengurangan

yang mencakup menyebutkan angka, mengurutkan angka, meniru

angka, mencocokkan angka dengan angka, dan mengenal angka.*

L2 FIRDHA HAYANA, “Pengembangan Media Telur Pecah Untuk Mengembangkan Kemampuan
Berhitung Anak Kelompok B Di Tk Al-Islah Desa Ruak Aceh Selatan,” Doctoral Dissertation,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2024.

13 Samsul Mujtahidin, Farlina Hardianti, And Sry Anita Rachman, “Peningkatan Kemampuan
Berhitung Melalui Permainan Ular Tangga Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Pembelajaran Dan
Pengembangan Diri 4, no. 3 (2024): 615-24.

14 Feggi Ica Jantrie Yaie Yaie, Taty Fauzi, and Dessi Andriani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Melalui Permainan Kotak Pintar Pada Anak Usia Dini,” PAUD Lectura: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 03 (2022): 8-16, https://doi.org/10.31849/paud-
lectura.v5i03.8807.
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Berdasarkan  berbagai  perspektif, kemampuan  berhitung
didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menerapkan
konsep matematika dasar secara tepat dan akurat, terutama dalam hal
operasi bilangan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian.

. Tahapan Perkembangan Kemampuan Berhitung

Tahapan perkembangan kemampuan berhitung pada anak usia dini
melibatkan pemahaman konsep dasar seperti jumlah (counting),
penjumlahan, dan pengurangan. Pada usia dini, anak-anak mulai
mengenal angka dan konsep dasar matematika melalui berbagai
aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka.

Menurut teori belajar Jean Piaget sering juga disebut dengan teori
perkembangan mental anak atau teori tingkat berpikir dalam
perkembangan berpikir anak. Teori ini membagi tahapan berpikir
menjadi empat tahap: a) tahap sensorimotor (di bawah usia 2 tahun), b)
tahap praoperasi (usia 2 hingga 7 tahun), dan c) tahap konkrit. tahap
operasional (7-11 tahun) dan tahap operasional formal (11tahun ke atas).
Menurut Piaget dalam buku metode pengembangan matematika
penguasaan berhitung selalu melalui tiga tingkat penekanan tahapan,
yaitu:

a) Tingkat pemahaman konsep

Anak-anak mampu memahami konsep melalui pengalaman.

pada saat melakukan kegiatan dan permainan dengan benda



14

konkrit. Misalnya memahami konsep penjumlahan 1 buah jeruk
ditambah 2 buah jeruk dengan mengalami langsung
penggabungan 1 kelompok/gambar benda dengan 3
kelompok/gambar benda dalam satu kelompok baru.
b) Tingkat transisi

Proses berpikir merupakan tahap peralihan dari pemahaman
konkrit ke pengenalan simbol-simbol abstrak, dimana objek-
objek konkrit masih ada dan diperkenalkan bentuk simbol-
simbol tersebut. Misalnya, jika mereka mempunyai jumlah air
yang sama, tetapi menuangkannya ke dalam gelas pertama yang
lebih pendek dan lebar, dan gelas kedua yang lebih tinggi dan
lebih kecil, siswa akan mengatakan bahwa jumlah airnya tidak
sama. Dengan kata lain tampilannya seperti ini. Dapat dikatakan
mereka belum memahami hukum kekekalan bilangan. Oleh
karena itu, mereka belum siap mempelajari konsep operasi
numerik. Konsep operasi ini adalah penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.

c) Tingkat lambang bilangan

Pada tahap akhir, anak diberi kesempatan untuk mengenal
dan memvisualisasikan simbol-simbol angka berdasarkan
konsep konkrit yang telah dipahaminya. Terkadang mereka

tetap menggunakan alat nyata sampai saya menyerah®®.

15 Dr. Setiyo Utoyo, Metode Pengembengan Matematika Anak Usia Dini, 2018.
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Pengembangan kemampuan matematika pada anak usia dini melalui
tahapan: memahami konsep dasar dengan menggunakan benda konkrit,
berpindah ke simbol abstrak, dan terakhir memahami simbol angka.
Pengalaman langsung dengan benda-benda konkret sangat penting untuk
membangun dasar yang kokoh sebelum memahami konsep matematika

yang lebih abstrak.

3. Kemampuan Berhitung Anak Usia 5 — 6 Tahun
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Meilani Dwi Hadiyanti
mengutip Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009, menetapkan standar
keterampilan berhitung untuk anak-anak berusia antara 5 sampai 6
tahun:
a. Menyebutkan angka secara berurutan mulai dari angka 1 hingga
angka 20
Menyebutkan angka dari angka 1 hingga angka 20 merupakan tanda
penting kemajuan keterampilan berhitung anak usia 5 hingga 6
tahun. Kemampuan ini menunjukkan kemampuan anak untuk
mengingat dan keinginan untuk memahami konsep matematika
lainnya. Anak-anak dapat menguasai keterampilan ini lebih mudah
dan efektif jika distimulasi dengan tepat dan diberikan metode
belajar yang menyenangkan.
b. Mencocokkan simbol angka dengan warna/objek
Mencocokkan simbol angka dengan warna/objek membantu anak

usia 5 dan 6 tahun memahami konsep angka, meningkatkan daya
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ingat, dan memperkuat dasar-dasar matematika. Stimulasi yang
tepat melalui media dan permainan interaktif dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan kognitif dan meningkatkan
pemahamannya terhadap angka.

c. Penjumlahan angka 1 hingga angka 20
Pada anak usia 5 hingga 6 tahun, kemampuan penjumlahan dari
angka 1 hingga angka 20 adalah dasar penting dalam perkembangan
matematika. Dengan  menggunakan  pendekatan  yang
menyenangkan dan sesuai usia, anak-anak menjadi lebih siap untuk
mempelajari operasi matematika yang lebih kompleks di masa
depan.

d. Pengurangan angka 1 hingga angka 20
Pada anak usia 5-6 tahun, kemampuan pengurangan angka 1-20
membantu mereka memahami konsep matematika dasar secara
konkret dan logis. Dengan menggunakan metode menarik seperti
benda nyata, permainan edukatif, dan alat bantu visual, anak-anak
dapat mengembangkan keterampilan berpikir yang diperlukan untuk

matematika yang lebih kompleks di masa depan.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional pada Pedoman
Pembelajaran Permainan Berhitung, terdapat beberapa teori yang
mendasari perlunya permainan berhitung di taman kanak-kanak sebagai

berikut:
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a. Menurut Jean Piaget, pembelajaran memerlukan persiapan sesuai
dengan tingkat perkembangan intelektual anak. Belajar
membutuhkan aktivitas fisik dan mental. Kegiatan belajar anak
harus sesuai dengan tingkat perkembangannya. Anak TK berada
dalam tahap praoperasional.

b. Tahap awal kepekaan anak terhadap matematika. Masa usia dini
merupakan masa yang sangat strategis untuk pengenalan pertama,

sebab anak-anak sangat peka terhadap isyarat dari lingkungannya.

Berhitung adalah kemampuan menggunakan konsep matematika
dasar, seperti mengurutkan atau menghitung bilangan, dan memahami
besaran. Kegiatan berhitung dalam kehidupan sehari-hari penting untuk
mengembangkan kemampuan matematika yang diperlukan untuk

pembelajaran nantinya.®

4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berhitung
Kemampuan berhitung pada anak usia dini dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan dalam menentukan kualitas
pembelajaran setiap individu. Faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua
kategori utama, yaitu faktor internal (yang timbul dari dalam diri anak)

dan faktor eksternal (lingkungan dan interaksi).

16 Meilani Dwi Hadiyanti, Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaananak Usia 5-6 Tahun
Melalui Sempoa Planel Berhitung, 2022, https://repository.uinjkt.ac.id/.
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a. Faktor Internal
Faktor internal mencakup kekurang mampuan anak pada
psikofisiologis termasuk gangguan kognitif (intelektual), emosional,
dan perilaku serta gangguan psikomotorik (pendengaran dan
penglihatan). Kekurang mampuan ini dapat berdampak pada proses
belajar, seperti memahami dan menggunakan konsep berhitung.
Akibatnya, metode pembelajaran yang khusus dan sesuai dengan
kebutuhan anak diperlukan.
b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal anak terdiri dari setiap situasi dan
keadaan yang tidak mendukung upaya belajar anak. Ini termasuk
lingkungan keluarga, seperti hubungan orang tua yang tidak
harmonis, lingkungan masyarakat, seperti teman bermain yang
nakal, dan lingkungan sekolah, seperti kualitas guru dan fasilitas

belajar yang buruk.’

Kemampuan berhitung pada anak usia dini diperlukan untuk
mengajarkan anak-anak dasar berhitung atau matematika sehingga mereka
lebih siap untuk menghadapi pelajaran yang lebih kompleks di kemudian
hari. Melalui pengamatan benda konkrit, seperti gambar atau angka, anak-

anak dapat belajar berpikir logis dan sistematis sejak dini. Anak memiliki

7 putri Maulida Hasanah, Badruli Martati, and Aristiana Prihatining Rahayu, “Analisis Faktor
Penyebab Kesulitan Berhitung Permulaan Pada Anak Usia 4-5Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
14 Surabaya,” Pedagogi : Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 1 (2021):
116, https://doi.org/10.30651/pedagogi.v7il1.6999.
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ketelitian dan kemampuan untuk berpikir abstrak. Guru dapat
mengembangkan kemampuan berhitung anak dengan baik dengan
memberikan fasilitas dan pembelajaran, karena dunia anak adalah

bermain.1®

B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran menurut Shofia Maghfiroh mengartikan bahwa
media pembelajaran dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, seperti
materi cetak, materi audiovisual dan teknologi komputer, atau gabungan
keduanya. @ Media pembelajaran  merupakan sarana  untuk
mengomunikasikan pesan dan isi pelajaran dalam kegiatan, yang juga
dapat membantu merangsang pemikiran, emosi (trik/sidik jari),
perhatian, keterampilan, dan prestasi anak yang terkait dengan proses
kegiatan®®,

Dalam buku media pembelajaran yang ditulis oleh Muhammad
Hasan dan teman — teman mengartikan media pembelajaran sebagai
perantara atau penghubung antara pemberi informasi, yaitu guru, dan
penerima informasi, atau siswa, dengan tujuan untuk meningkatkan
motivasi siswa dan memungkinkan siswa berpartisipasi secara penuh

dan bermakna dalam proses pembelajaran?’.

18 Meilani Dwi Hadiyanti, Usia 5-6 Tahun Melalui Media Sempoa Flanel Berhitung, 2022.
1% Maghfiroh and Suryana, “Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini Di Pendidikan Anak Usia

Dini.”

20| Made Indra P Hasan Muhammad, Milawati, Darodjat, Tuti Khairani Harahap, Tasdin Tahrim,
Ahmad Mufit Anwari, Azwar Rahmat, Masdiana, Media Pembelajaran, 2021.
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Sedangkan menurut Education association (NEA) dalam Dhini dkk
yang dikutip oleh Kurnia Dewi bahwa media pembelajaran adalah benda
yang dapat dimanipulasi, dilihat, dan dibaca, beserta alat yang dapat
digunakan baik untuk kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi
efektivitas program pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi
sebagai saluran komunikasi antara pengirim dan penerima, yang
ditujukan untuk mendorong pikiran, emosi, dan perhatian siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan.??.

Media pembelajaran, menurut beberapa teori di atas, adalah sarana,
fasilitas, atau perantara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
pesan atau data kepada siswa. Tujuan dari media ini adalah untuk
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa terhadap
proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga dapat
merangsang daya pikir dan emosi serta perhatian siswa sehingga siswa
mampu mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan bermakna.
Ada berbagai jenis media pembelajaran seperti karya cetak, materi
audiovisual dan komputer atau media campuran.

2. Jenis — Jenis Media Pembelajaran

Para ahli dalam media pembelajaran sering kali mengkhususkan diri
dalam pengelompokan atau pengkategorian materi pembelajaran.
Beberapa orang menyebut kategori ini sebagai jenis media

pembelajaran. Menurut Azhar yang dikutip dalam buku media

21 Dewi., “PENTINGNYA MEDIA PEMBELAJARAN.”
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pembelajaran pengelompokkan media pembelajaran menjadi 4 jenis

sebagai berikut :

a)

b)

d)

Media Visual ialah media yang hanya dapat menggunakan indra
pengliatan dan sebagai alat bantu untuk menyampaikan
informasi melalui tampilan yang terlihat oleh siswa.
Penggunaannya meningkatkan pemahaman konsep dan
pembelajaran terstimulasi. misalnya media cetak seperti buku,
jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya.

Media Audio ialah media yang hanya dapat menggunakan indra
pendengar saja dan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan dan pemahaman. Seperti tape
recorder dan radio.

Media Audiovisual ialah media yang memadukan unsur visual
dan audio untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
mendalam. Dengan memberikan stimulasi ganda kepada siswa,
media ini memungkinkan mereka untuk memahami
pembelajaran secara lebih menyeluruh. Seperti contoh film,
video, program TV, dan lain sebagainya.

Multimedia ialah media pembelajaran yang menggabungkan
teks, gambar, dan audio (misalnya, video, animasi) ke dalam
satu platform untuk memberikan pengalaman belajar yang kaya.

Jenis multimedia ini biasanya didasarkan pada teknologi digital
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seperti aplikasi pembelajaran dan platform daring, atau

simulasi.?2.

Dapat disimpulkan bahwasannya pendidikan anak usia dini
harus menyesuaikan media pembelajarannya agar sesuai dengan
kebutuhan anak-anak dengan rentang perhatian pendek, kegemaran
untuk menemukan, dan kecenderungan untuk terlibat dalam
kegiatan yang menarik. Selain memilih media yang tepat, pendidik
juga harus memastikan bahwa media tersebut selaras dengan tujuan
pembelajaran serta berkontribusi pada perkembangan kognitif,
keterampilan motorik, dan kecerdasan sosial emosional anak.
Penggabungan berbagai media juga dapat menciptakan

pengalaman belajar yang lebih kaya dan menyenangkan.

3. Media Pembelajaran Kode Warna

Salah satu bentuk media pembelajaran untuk mengenal konsep
coding adalah melalui penggunaan media kode warna. Dalam
pembelajaran anak usia dini, media coding mengacu pada penggunaan
simbol atau sistem yang menyampaikan informasi, misalnya melalui
gambar, warna, serta bentuk, yang digunakan untuk mengajarkan
berbagai konsep seperti matematika, logika, dan bahasa. Media ini
dirancang untuk membantu anak memahami dan mengingat informasi

melalui representasi visual dan gerakan sederhana. Penggunaan media

22 \Wawan Krismanto Pagarra Hamzah, Syawaluddin Ahmad, Sayidiman, MEDIA PEMBELAJARAN,

2022.
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pengkodean sering digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran anak

usia dini dengan menyediakan aktivitas interaktif dan menyenangkan

yang membantu siswa memahami konsep dasar seperti angka, deret, dan

kategori.

Beberapa jenis coding yang digunakan dalam pembelajaran anak

usia dini adalah:

1.

2.

Unplugged Coding (Coding Tanpa Alat Elektronik)

Unplugged coding adalah jenis pembelajaran coding yang
tidak memerlukan perangkat elektronik atau komputer.
Sebaliknya, anak-anak mempelajari konsep dasar pemrograman
melalui aktivitas fisik, permainan, atau aktivitas lain yang lebih
didasarkan pada interaksi manual dan langsung. Berikut contoh
kegiatan pembelajaran Unplugged Coding yaitu penjumlahan
dan pengurangan kode warna, menghitung benda dan bermain
peran “ bermain jual — beli”.

Plugged Coding (Coding dengan Alat Elektronik)

Plugged coding adalah metode belajar coding menggunakan
perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau perangkat
lain yang mendukung pemrograman. Pendekatan ini
memungkinkan anak-anak mempelajari cara menggunakan
perangkat lunak dan aplikasi khusus seperti Scratch, Blockly,
dan Kodable untuk pemrograman, sehingga memungkinkan

mereka membuat program dengan cara yang lebih interaktif.



24

Berikut contoh kegiatan pembelajaran Plugged Coding yaitu
Membuat Animasi Sederhana dengan Scratch Jr, Memrogram
Robot Sederhana dengan Bee-Bot dan Coding dengan Aplikasi

Tynker?3.

Media kode warna adalah alat bantu pembelajaran yang
memanfaatkan warna sebagai simbol untuk memfasilitasi pemahaman
konsep abstrak seperti angka, operasi penjumlahan, dan pengurangan.
Warna dapat meningkatkan daya tarik, memori, dan representasi untuk
membantu siswa memahami, mengingat, dan menyelesaikan konsep
dan tugas. Dalam situasi pembelajaran, warna sering digunakan untuk
memberi label, mengelompokkan, atau menyorot informasi tertentu
untuk memudahkan proses pembelajaran, terutama bagi anak-anak dan
pembelajar visual. Warna merupakan keingintahuan bawaan bagi
manusia, khususnya anak-anak, yang menjadikan kode warna sebagai
metode yang efektif untuk belajar. Warna membantu kita memahami

pola, keteraturan, dan hubungan antar elemen dalam suatu subjek.

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Kode Warna
Dalam pembelajaran media kode warna juga memiliki kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut :

a) Kelebihan media kode warna

3 Ifina Trimuliana, “Mengenal Konsep Coding Pada Anak Usia Dini,” n.d.,
https://paudpedia.kemdikbud.go.id/komunitas-pembelajar/guru-kreatif/mengenal-konsep-
coding-pada-anak-usia
dini?ref=MjAyMTA4MjQxMDAXNTAtZDZiMTFhZGU=&ix=MiOyNzUzY2RjMw==.
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Media kode warna dapat membuat anak tertarik dan
termotivasi dalam pembelajaran

Media yang dapat membantu anak anak dalam memahami
penjumlahan dan pengurangan dasar melalui visualisasi
warna

Media ini membantu anak lebih fokus dalam aktivitas

belajar

b) Kekurangan media kode warna

1.

Media ini kurang efektif untuk pembelajaran matematika
tingkat lanjut.

Media kode warna dapat membuat anak merasa sulit dalam
memahami konsep matematika dasar tanpa menggunakan
warna

Waktu yang dihabiskan oleh guru harus didedikasikan untuk
membuat media dan mengajarkan kode warna kepada anak-

anak.

5. Cara Mengerjakan Media Kode Warna

1.

Setiap lembar kerja memiliki kode warna pada masing masing

angka

2. Lalu membaca soal penjumlahan dan pengurangan yang ada pada

lembar kerja

3. Melihat warna setiap angka. Misalnya 1 (merah), 2 (kuning), 3

(hijau), 4 (biru)
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4. Mewarnai kotak sesuai dengan urutan angka. Misalnya 3 + 2 =
maka mewarnai 3 kotak pertama dengan warna hijau selanjutnya
dua kotak dengan warna kuning. Sedangkan pengurangan dengan
angka 4 — 2 =, Maka mewarnai 4 kotak pertama dengan warna biru
setelah 4 kotak diwarna maka 2 kotak yang diwarna akan disilang
atau tidak ikut dihitung

5. Menghitung total kotak yang diwarnai, Setelah selesai mewarnai
maka menghitung keseluruhan yang diwarna seperti 3 +2 =5,
sedangkan pengurangan menghitung keseluruhan yang diwarna
kecuali yang disilang tidak ikut terhitung seperti 4 —2 =2

6. Lalu menulis jawaban pada kotak yang tersedia

C. Relevansi Media Kode Warna dengan Kemampuan Berhitung

Dalam pembelajaran berhitung diperlukan media pembelajaran yang
menarik seperti penggunaan media kode warna menjadi salah satu media
yang dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, terutama di kelas
dasar dan anak usia dini. Media ini bekerja dengan menghubungkan angka,
operasi matematika, atau konsep bilangan dengan warna tertentu, yang
dapat membantu anak mengenali pola dan meningkatkan pemahaman
mereka tentang konsep numerik.

Agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak terlalu

menegangkan, kegiatan berhitung sebaiknya dilakukan melalui kegiatan
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yang menyenangkan seperti belajar dengan bermain.?* Hal ini penting
karena anak-anak memiliki rentang perhatian yang rendah. Menggunakan
media kode warna saat mengajarkan berhitung dapat membantu anak-anak
bahwa berhitung sesuatu yang mudah. Metode ini dirancang untuk
meningkatkan minat belajar anak dan membuat proses pembelajaran lebih
interaktif dan menyenangkan.

Salah satu kegiatan berhitung yang paling efektif adalah belajar
melalui bermain, karena metode ini lebih mudah dipahami anak daripada
sekadar menghafal angka. Anak-anak dapat mengenali angka dengan
mewarnai angka dan meniru bunyinya agar lebih mudah menghafal.
Tahapan belajar berhitung antara lain mengenali angka, memahami
urutannya, dan lain sebagainya.?®

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti
mengenai pengaruh penggunaan media kode warna terhadap kemampuan
penjumlahan dan pengurangan pada anak usia 5 - 6 tahun. Berikut beberapa
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini:

1. Siti Nadilla Azuraa melaksanakan sebuah penelitian tentang ““ Pengaruh
Permainan Color Sorting Terhadap Pengenalan Konsep Matematika

Anak Di Tk Riski Beurawe Aceh Selatan “. Dalam penelitian Siti

24 Alifia Regita Astari, “Meningkatkan Pemahaman SiSwa Pada Pembelajaran Matematika
Kompetensi Dasar Perkalian Dengan Media Papan Perkalian Pintar Di Sekolah Dasar,” Antologi
UPI5,no.1(2023): 1-12.

2> bambang perastyo dan Lina miftahul Jannah, “Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini,” Kajian
Pustaka Skripsi, 2021, 17-61.
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Nadilla Azuraa memanfaatkan media color sorting yang dirancang
khusus untuk mengenalkan konsep matematika. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest yaitu 64,5% sedangkan nilai
rata-rata posttest meningkat menjadi 84,8%. Bukti dari hasil pengujian
hipotesis menggunakan metode Paired Sampel Test diperoleh nilai
0,000< 0,05, yang berarti hipotesis diterima dan ditolak. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa permainan color sorting
memberikan pengaruh pengaruh terhadap pengenalan konsep
matematika anak di TK Riski Beurawe Aceh Selatan.?®

2. Mirsa Rohmawati dan Nurhenti Dorlina Simatapung melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Permainan Dadu Warna-Warni
Modifikasi Terhadap Kemampuan Menghitung Anak Usia 5-6 Tahun Di
Tk Pkk Sidomulyo Purwoasri Kediri “. Pada penelitian ini Mirsa
Rohmawati dan Nurhenti Dorlina Simatapung menggunakan media
dadu warna — warni untuk meneliti kemampuan menghiting pada anak
usia 5 — 6 tahun. Penelitian Pre Eksperimental Design ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh permainan dadu warna-warni modifikasi
terhadap kemampuan menghitung anak usia 5-6 tahun di TK PKK
Sidomulyo Purwoasri Kediri. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh Thitung = 0 dan Ttabel untuk N=17 dengan taraf

signifikan 5% sebesar 35, maka (0<35). Data tersebut menunjukkan

26 S|TI NADILLA AZURAA, “Pengaruh Permainan Color Sorting Terhadap Pengenalan Konsep
Matematika Anak Di Tk Riski Beurawe Aceh Selatan,” 2024.
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Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
permainan dadu warna-warni modifikasi berpengaruh terhadap
kemampuan menghitung anak usia 5-6 tahun di TK PKK Sidomulyo
Purwoasri Kediri.?’

3. Maiyida Safita dan Dadan Suryana dengan judul ““ Pengenalan Warna
Melalui Media Stick Warna Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia
4-5 Tahun “. Pada penelitian ini Maiyida Safita dan Dadan Suryana
menggunakan media stick warna untuk mengetahui kemampuan
kognitif anak usia 4 — 5 tahun. Metode penelitian yang digunakan
yaitu  metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengenalan warna melalui media stick warna dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak. Kemampuan kognitif melalui media stick
angka ini terdiri dari lingkup perkembangan berpikir logis dan
berpikir simbolik. Hasil analisis kemampuan kognitif lingkup
perkembangan berpikir logis melalui media stick angka dapat dilihat
dari cara anak mengklasifikasikan benda atau stick warna sesuai
dengan kelompok warna yang sama. Kemudian anak mampu
mengenal pola warna meskipun stick memiliki warna yang berbeda-
beda, sehingga perbedaan tersebut mampu diurutkan dengan warna
yang sesuai. Hasil analisis kognitif berpikir simbolik dilihat dari

kemampuan anak dalam menghitung atau membilang stick warna

27 M Rohmawati and N D Simatupang, “Pengaruh Permainan Dadu Warna-Warni Modifikasi
Terhadap Kemampuan Menghitung Anak Usia 5-6 Tahun Di TK PKK Sidomulyo Purwoasri Kediri,”
Jurnal PAUD Teratai, 2017, 1-4.
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kemudian menyesuaikan dengan angka yang ada pada papan stick. Anak

juga mampu mengenal konsep bilangan setelah mengitung jumlah

stick, kemudian mengenal lambang bilangan sesuai angka yang

disediakan di papan stick.?®

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1 | Siti Nadilla Pengaruh Hasil penelitian Sama Pada penelitian
Azuraa Permainan Color menunjukkan menggunakan | terdahulu
Sorting Terhadap diperoleh nilai media berbasis | menggunakan
Pengenalan Konsep | rata-rata sebelum | warna permainan color
Matematika Anak perlakuan (pretest) sorting yang
Di Tk Riski sebesar 64,5% digunakan ialah
Beurawe Aceh sedangkan nilai pengelompokan
Selatan rata-rata setelah warna bola
perlakuan untuk
(posttest) mengenalkan
meningkat menjadi konsep
84,8%. penelitian matematika
ini diperkuat oleh sedangkan
hasil uji hipotesis peneliti
menggunakan uji menggunakan
Paired Sampel Test media kode
yang menghasilkan warna untuk
nilai signifikan mengetahui
0,000< 0,05 kemampuan
sehingga hipotesis berhitung

dapat diterima dan
dapat disimpulkan
bahwa permainan
color sorting
memiliki pengaruh
terhadap
pengenalan konsep
matematika pada
anak di TK Riski
Beurawe Aceh
Selatan

28 Maiyida Safita and Dadan Suryana, “Pengenalan Warna Melalui Media Stick Warna Terhadap
Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun,” Bunayya: Jurnal Pendiidikan Anak 4, no. 1 (2022): 28—

43.
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Mirsa Pengaruh Hasil analisis data | Sama Penelitian
Rohmawati dan | Permainan Dadu diperoleh Thitung | menggunakan | terdahulu
Nurhenti Warna-Warni = 0 dan Ttabel media berbasis | menggunakan
Dorlina Modifikasi untuk N=17 warna untuk permainan dadu
Simatapung Terhadap dengan taraf kemampuan warna warni
Kemampuan signifikan 5% berhitung untuk
Menghitung Anak sebesar 35, maka mengetahui
Usia 5-6 Tahun Di | (0<35). Data kemampuan
Tk Pkk Sidomulyo | tersebut menghitung
Purwoasri Kediri menunjukkan Ho sedangkan
ditolak dan Ha peneliti
diterima. Jadi menggunakan
dapat disimpulkan kode angka
bahwa permainan yang diberi
dadu warna-warni warna
modifikasi
berpengaruh
terhadap
kemampuan
menghitung anak
usia 5-6 tahun di
TK PKK
Sidomulyo
Purwoasri Kediri.
Maiyida Safita | Pengenalan Warna | Hasil penelitian Sama sama Pada penelitian
dan Dadan Melalui Media menunjukkan menggunakan | terdahulu
Suryana Stick Warna bahwa pengenalan | warna untuk menggunakan
Terhadap warna melalui kemampuan media stick
Kemampuan media stick warna | kognitif warna untuk
Kognitif Anak Usia | dapat mengetahui
4-5 Tahun meningkatkan kemampuan
kemampuan kognitif anak
kognitif anak. sedangkan
Kemampuan peneliti
kognitif melalui menggunakan
media stick angka kode warna

ini terdiri dari
lingkup
perkembangan
berpikir logis dan
berpikir simbolik.
Hasil analisis
kemampuan
kognitif lingkup
perkembangan
berpikir logis

setiap angka
untuk
mengetahui
kemampuan
berhitung anak
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melalui media
stick angka dapat
dilihat dari cara
anak
mengklasifikasikan
benda atau stick
warna sesuai
dengan kelompok
warna yang sama.
Kemudian anak
mampu mengenal
pola warna
meskipun stick
memiliki warna
yang berbeda-
beda, sehingga
perbedaan tersebut
mampu diurutkan
dengan warna
yang sesuai. Hasil
analisis kognitif
berpikir simbolik
dilihat dari
kemampuan anak
dalam menghitung
atau membilang
stick warna
kemudian
menyesuaikan
dengan angka yang
ada pada papan
stick. Anak juga
mampu mengenal
konsep bilangan
setelah mengitung
jumlah stick,
kemudian
mengenal lambang
bilangan sesuai
angka yang
disediakan di
papan stick.
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E. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir ini menjelaskan langkah-langkah logis yang
diambil untuk memahami hubungan antara variabel yang diteliti, yaitu
penggunaan media kode warna dan keterampilan berhitung pada anak-anak
berusia 5 - 6 tahun. Kerangka berpikir ini dirancang berdasarkan sebagai

berikut :

Anak Usia 5 — 6 Tahun Di
Tk Adinda Surabaya

¥

- Membutuhkan media konkret dan
menarik untuk belajar berhitung

- Banyak anak mengalami kesulitan
dalam operasi berhitung seperti
penjumlahan dan pengurangan

- Membutuhkan media yang sesuai

Penggunaan Media Kemampuan
Kode Warna Berhitung Anak Usia

¥ ¥

Media visual yang mengaitkan 1. Menyebutkan angka
warna tertentu dengan unsur — secara berurutan mulai
unsur pembelajaran seperti dari angka 1 hingga
angka, huruf, operasi hitung atau angka 20

urutan aktivitas. Setiap angka 2. Mencocokkan simbol

angka dengan

Pengaruh Penggunaan Media Kode Warna Terhadap Kemampuan
Berhitung Anak Usia 5 — 6 Tahun di TK Adinda Surabava

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir dalam penelitian ini
mengenai pengaruh penggunaan media kode warna terhadap kemampuan
berhitung pada anak usia 5 — 6 tahun di TK Adinda Surabaya, maka hipotesis
yang dirumuskan adalah sebagai berikut :
H, : Tidak terdapat pengaruh dalam penggunaan media kode warna terhadap
kemampuan berhitung dasar pada anak usia 5 — 6 tahun di TK Adinda.
Hi : Terdapat pengaruh dalam penggunaan media kode warna terhadap

kemampuan berhitung dasar pada anak usia 5 — 6 tahun di TK Adinda.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
sugiono metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi/ sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.?®

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimen. Menurut suarno penelitian eksperimen adalah studi tentang
cara mengendalikan apa yang terlihat dengan tujuan menunjukkan
kausalitas antara variabel dependen dan independen.®® Dalam penelitian
eksperimen menggunakan desain pra-eksperimen berupa one-group pre-test
dan post-test.

Desain ini dipilih karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas,
yaitu kelas eksperimen. Desain ini memberikan kelas eksperimen pretest
sebelum perlakuan diberikan. Setelah perlakuan dilakukan pengukuran lagi
yang disebut post-test. Desain ini memungkinkan perbandingan dua data

sebelum dan sesudah perlakuan. Desain penelitian dengan menggunakan

2% Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2022.
30 pkk Masyithoh, “Penelitian Eksperimen,” 2016, 1-9.

35
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model one-group pretest-posttest design ditunjukkan pada tabel di bawah

ini®t:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Model One-Group Pretest-Posttest

Kelas Pretest Treatmeant Post test
Kelas Eksperimen Xi O, X2
Keterangan :

Xi = Hasil dari sebelum perlakuan (pre — test)

O; = Perlakuan

X, = Hasil dari sesudah perlakuan (post — test)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Adinda, yang berlokasi di
JI. Sidosermo Indah Gg. Pukesmas No.l Surabaya, Sidosermo, Kec.
Wonocolo, Kota Surabaya, Prov. Jawa Timur kode pos 60239.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2025, dimulai

dari tanggal 5 Mei 2025 hingga 9 Mei 2025.

31 AZURAA, “Pengaruh Permainan Color Sorting Terhadap Pengenalan Konsep Matematika Anak
Di Tk Riski Beurawe Aceh Selatan.”
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan suatu objek

di dalam penelitian yang didalami dan juga dicatat segala bentuk yang
ada di lapangan.? Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh anak
kelas B di TK Adinda.

2. Sampel

Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah bagian kecil yang
terdapat dalam populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai
penelitian yang dilakukan. Sampel penelitian ini yaitu kelas B di TK
Adinda yang berjumlah 22 siswa siswi. Metode pengambilan sampel
adalah dengan menggunakan total sampling. Menurut Masturoh dan
Anggita, total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana
seluruh anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah sampel relatif
kecil atau kurang dari 100 orang.®® Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
seluruh anak dikelas B TK Adinda yang berjumlah 22 siswa siswi
dijadikan sebagai sampel.
D. Variabel Penelitian

Dalam buku Hipotesis dan Variabel Penelitian, Dodiet Aditya Setyawan

mengutip pendapat Dr. Ahmad Watik Pratiknya yang menyatakan bahwa

variabel adalah sebuah konsep yang dapat berubah-ubah atau bervariasi.

32 Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas, “KONSEP UMUM
POPULASI DAN SAMPEL DALAM PENELITIAN” 14, no. 1 (2023): 15-31.

33 AZURAA, “Pengaruh Permainan Color Sorting Terhadap Pengenalan Konsep Matematika Anak
Di Tk Riski Beurawe Aceh Selatan.”
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Konsep sendiri dipahami sebagai gambaran atau bentuk abstrak dari suatu
fenomena. Artinya, selama sebuah konsep memiliki ciri-ciri yang tidak tetap
atau bisa berbeda-beda, maka hal itu bisa disebut sebagai variabel. Jadi,
secara sederhana, variabel merupakan segala sesuatu yang bisa mengalami
perubahan atau perbedaan.®* Variabel penelitian mencakup beberapa jenis,
antara lain:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel Bebas/Independent dianggap sebagai penyebab atau faktor
yang memengaruhi variabel lainnya dalam penelitian.®® Pada penelitian
ini, penggunaan media kode warna merupakan variabel bebas, karena
dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung
anak.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel Terikat/Dependent adalah hasil yang dipengaruhi atau
berubah akibat adanya pengaruh dari variabel bebas.*® Dalam penelitian
ini, kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun merupakan variabel
dependen karena dipengaruhi oleh penggunaan media kode warna.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono bahwa kualitas data penelitian kuantitatif terutama
ditentukan oleh metode dan alat yang digunakan untuk mengumpulkan dan

menganalisis data. Teknik pengumpulan data adalah metode yang

34 Dodiet Aditya Setyawan, Hipotesis Dan Variabel Penelitian, Tahta Media Group, 2021.
35 Oni Marliana Susianti, “Perumusan Variabel Dan Indikator Dalam Penelitian Kuantitatif
Kependidikan,” Jurnal Pendidikan Rokania 9 (2024): 18.

36 Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif.
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digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan baik. Sedangkan
Instrumen penelitian adalah alat yang valid dan dapat dipercaya untuk
mengumpulkan data penelitian. Untuk memperoleh data yang akurat, setiap
teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan peralatan yang
digunakan.®’ Berikut beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini :
1. Tes
Penelitian ini menggunakan test sebagai teknik pengumpulan data.
Tes menurut Qory Ramadhanya, adalah berupa pertanyaan, lembar
kerja, atau alat lainnya yang digunakan untuk mengukur kemampuan,
pengetahuan, bakat, dan keterampilan yang dipilih oleh subjek
penelitian. Tes terdiri dari soal yang terdiri dari butir-butir soal yang
masing-masing dapat menunjukkan variabel apa yang akan diukur. Tes
dilakukan pada subjek untuk mengetahui hasil yang diharapkan melalui
perbuatan, tulisan, atau lisan.® Pada penelitian ini, instrumen test
digunakan dengan prosedur pelaksanaan sebagai berikut :
a. Pre—test
Pre-test dilaksanakan sebagai langkah awal untuk mengukur
tingkat pemahaman dan keterampilan berhitung anak sebelum

diberi treatment menggunakan media Kode Warna.

37 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2023.
38 Qory Ramadhanya, “TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF PADA ANAK USIA 5 — 6 TAHUN DI RA
AMALIA,” 2024.



40

b. Post — test
Post-test dilaksanakan setelah anak mendapatkan perlakuan
dengan media Kode Warna, dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berhitung anak.
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi menurut margono ialah teknik ini bertujuan
untuk mengumpulkan data, menggunakannya dalam kerangka teoritis
atau dasar pemikiran, dan mengembangkan hipotesis yang jelas.*
Tujuan dari dokumen ini adalah untuk mendukung data penelitian
dengan bukti visual dan tertulis. Dokumentasi berlangsung pada saat
proses pembelajaran, pencatatan interaksi siswa dengan media berkode
warna, suasana kelas, dan hasil pekerjaan siswa. Dokumen ini disusun
secara sistematis untuk memudahkan analisis dan pelaporan hasil
penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Makbul instrumen penelitian adalah alat untuk
mengumpulkan data penelitian dan memproses data dengan lebih mudah
untuk menghasilkan penelitian berkualitas tinggi. Data yang dikumpulkan
oleh instrumen digunakan untuk menjelaskan, menambah, atau menguji

40

hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian*". Dalam penelitian ini,

39 Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif.
40 M. Makbul, “METODE PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN PENELITIAN,” Pharmacognosy
Magazine 75, no. 17 (2021): 399-405.
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instrumen yang digunakan terdiri dari beberapa jenis untuk mendapatkan

gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan penjumlahan dan

pengurangan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen ini berupa

soal pre — test dan post — test. Berikut tabel instrumen soal pre — test dan

post — test pada penelitian ini :

Tabel 3. 2 Kemampuan Berhitung Anak Usia S — 6 Tahun

Sub Indikator No
Variabel Indikator
(Pertanyaan) item
Menyebutkan angka
Kemampuan | secara berurutan dari Sebutkan angka 1 |
berhitung angka 1 sampai angka sampai angka 10
20
Sebutkan angka 11
. 2
sampai angka 20
Mencocokkan simbol | Cocokkan simbol angka
angka dengan 1 sampai angka 10 3
warna/objek dengan kode warna
Cocokkan simbol angka
11 sampai angka 20 4
dengan kode warna
Penjumlahan angka 1 | Berapakah hasil dari 8 + 5
sampai angka 20 7=
Berapakah hasil dari 11 6
+5=
Berapakah hasil dari 17 7
+3=
Penguraggan angka | Berapakah hasil 7 -5 = 8
sampai angka 20
Berapakah hasil 14-8=| 9
Berapakah hasil dari 17 10

_9:




Tabel 3. 3 Soal pre — test dan post — test

No Butir Pertanyaan
1 Sebutkan angka 1 sampai angka 10
2 Sebutkan angka 11 sampai angka 20
3 Cocokkan simbol angka 1 sampai angka 10 dengan kode warna
4 Cocokkan simbol angka 11 sampai angka 20 dengan kode warna
5 Berapakah hasil dari 8 +7 =
6 Berapakah hasil dari 11 +5 =
7 Berapakah hasil dari 17 + 3 =
8 Berapakah hasil 7 -5 =
9 Berapakah hasil 14 — 8 =
10 | Berapakah hasil dari 17 -9 =

Tabel 3. 4 Ketentuan Penilaian Instrumen Tes

42

Jumlah Soal Poin Benar
10 10
Jumlah Skor Maksimal 100

Keterangan :

1. Jawaban benar mendapatkan nilai 10 poin

2. Jawaban salah akan mendapatkan 2 poin

G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas menurut Syafrida Hafni Sahir ialah uji coba pertanyaan

penelitian  dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden

mengerti akan pertanyaan yang dajukan peneliti. Jika hasil tidak valid

ada kemungkinan responden tidak mengerti dengan pertanyaan yang

kita ajukan. ** Validitas internal atau disebut juga validitas butir

41 SYAFRIDA HAFNI SAHIR, Metodologi Penelitian, 2022.
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termasuk dalam jenis validitas kriteria yang pengukurannya didasarkan
pada nilai atau skor tertentu.*? Untuk menguji validitas konstruk, modul
ajar dan instrumen penelitian ini menggunakan validitas ahli yang
dilakukan oleh satu ahli pendidikan, nama validator disajikan pada
tabel 3.5 dan hasil validasi media dapat dilihat ada tabel 3.6, untuk
validasi modul ajar dapat dilihat pada tabel 3.7, dan untuk validasi

instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3. 5 Nama Validator

No Nama Pekerjaan Lembaga Asal
1 Dr. Husni Abdillah, Dosen UIN Sunan Ampel
M.Pd. Surabaya

Tabel 3. 6 Hasil Validasi Media

Keterangan Validator Persentase Kategori
Hasil Validasi _
‘ 28 93,3 % Sangat Valid
Media

Keterangan Layak digunakan

42 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, and Muhammad Win Afgani, “Validitas and
Reliabilitas,” Journal on Education 6, no. 2 (2024): 10967-75,
https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4885.
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Tabel 3. 7 Hasil Validasi Modul Ajar

Keterangan Validator Persentase Kategori
Hasil Validasi '
47 94 % Sangat Valid
Modul Ajar
Keterangan Layak digunakan

Tabel 3. 8 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Keterangan Validator Persentase Kategori
Hasil Validasi
Instrumen 18 90 % Sangat Valid
Penelitian
Keterangan Layak digunakan

Tabel 3. 9 Kreteria Validitas

No Kreteria Validitas Tingkat Validitas
1 90% - 100% Sangat Valid
2 80% - 89% Valid
3 65% - 79% Cukup Valid
4 55% - 64% Kurang Valid
5 <-55% Tidak Valid

(Ellbert Hutabri, 2022)

Berdasarkan kreteria validitas pada Tabel 3.9, maka untuk menguji
validitas 1si dari setiap soal. Untuk menguji validitas isi, peneliti

memanfaatkan program SPSS versi 30
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Rumus 3.1 Uji Validitas

NY Xy-% XY Y

\/(NZ x2—(3  X))(NE  vZ-()?)

Tyy =

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi

X = nilai data variabel Bebas

Y = nilai data variabel Terkait

N = banyaknya data/ Responden

Untuk mengetahui apakah suatu instrumen layak digunakan untuk mengukur
kemampuan berhitung, dilakukan perhitungan nilai korelasi pearson (r — hitung dari
setiap soal. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r — tabel berdasarkan
jumlah data (n) dan taraf signifikansi tertentu biasanya 5% atau 0,05). Adapun

kreteria validitas sebagai berikut :

a. Instrumen valid, jika r-hitung > r-tabel

b. Instrumen tidak valid, jika r-hitung < r-tabel

Berikut adalah data valid atau tidak valid dari setiap soal, hasil uji validitas dihitung

menggunakan SPSS versi 30 sebagai berikut :

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas

No Soal R hitung R table Keterangan
1 0.907 0.432 Valid
2 0.657 0.432 Valid
3 0.527 0.432 Valid
4 0.479 0.432 Valid
5 0.681 0.432 Valid
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No Soal R hitung R table Keterangan
6 0.750 0.432 Valid
7 0.735 0.432 Valid
8 0.896 0.432 Valid
9 0.585 0.432 Valid
10 0.498 0.432 Valid

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa Rhitung > Rtable. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa seluruh 10 butir soal yang telah diuji dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat sejauh mana tes secara konsisten

mengukur sasaran yang ditentukan. Reliabilitas diungkapkan dalam

bentuk angka, biasanya berupa koefisien. Koefisien yang tinggi

menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Keandalan juga dipandang

sebagai kesamaan hasil pengukuran atau observasi ketika fakta atau

realitas kehidupan tersebut diukur atau diamati berulang kali pada waktu

yang berbeda. Alat dan metode pengukuran atau pengamatan memiliki

peranan yang sama pentingnya pada waktu yang bersamaan.*® Koefisien

reliabilitas konsistensi gabungan butir untuk skor butir dikotomi dapat

dihitung dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson yang dikenal

dengan nama KR-20, dengan rumus:

K
KR—20=—[1- =22
K—1 '

Keterangan :

K

: cacah butir

Rumus 3.2 Uji Reliabilitas

4 Slamet Widodo et al., Metodologi Penelitian, Cv Science Techno Direct, 2023.
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pigi : varians skor
pi : proporsi jawaban yang benar untuk butir nomor i
gi : proporsi jawaban yang salah untuk butir nomor

S2 :varians skor total responden
Kemudian r hasil perhitungan dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat
kepercayaan 95 % dengan dk = n-2. Penafsiran dari harga koefisien korelasi ini

yaitu:

a. rhitung > Ttable Maka maka instrumen tersebut reliabel

b. rhiung < rtavle Maka maka instrumen tersebut tidak reliabel

Adapun Kriteria interpretasi reliabilitas instrumen disajikan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 3. 11 Kriteria Uji Reliabilitas

No Indeks Reliabilitas Interpretasi Reliabilitas
1 0,81-1,00 Sangat Tinggi

2 0,61-0,80 Tinggi

3 0,41-0,60 Cukup

4 0,21-0,40 Rendah

5 0,00 -0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan, diperoleh hasil
pengujian reliabilitas yang dipaparkan dalam bentuk tabel. Uji reliabilitas dihitung
menggunakan bantuan program SPSS versi 30. Adapun hasil uji reliabilitas

disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas

Ihitung ltable Keterangan
0.870 0.432 Tinggi
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Berdasarkan hasil output dari SPSS versi 30, diperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,870. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan reliabel dan layak digunakan untuk mengukur

kemampuan berhitung anak usia dini.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga
pembaca penelitian dapat dengan mudah memahami hasil yang diperoleh.
Analisis data disajikan dalam bentuk informasi tentang hasil pengolahan
data, pengelompokan hasil pengolahan data, peringkasan hasil pengolahan
data untuk menarik kesimpulan penelitian.**
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Bila data terdistribusi normal maka data
tersebut dapat digunakan. Penelitian ini menggunakan program SPSS
versi 27 dengan rumus Shapiro-Wilk yaitu :
H, : data yang berasal dari populasi yang memiliki berdistribusi normal.
H, : data yang tidak berasal dari populasi dengan berdistribusi normal.
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikan (sig) atau
p - value adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka H, ditolak. Artinya data tidak

mengikuti distribusi normal

4 SAHIR, Metodologi Penelitian.
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b. Jika nilai signifikan ( sig ) > 0,05 maka Hy diterima. Artinya data
dianggap mengikuti distribusi normal.*
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji pendahuluan dalam analisis statistik
untuk menunjukkan apakah dua atau lebih kelompok data sampel
berasal dari populasi dengan varians yang sama.*® Dapat ditarik
kesimpulan dari uji homogenitas ini adalah sebagai berikut:

a. Apabila nilai signifikansi atau taraf signifikansi berdasarkan mean
lebih kecil dari 0,05 maka varians kedua kelompok data tersebut
tidak sama homogen.

b. Jika nilai signifikansi berdasarkan nilai rata rata < dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa varians antara kedua kelompok data tidak
setara atau tidak bersifat homogen.*’

3. Uji Hipotesis
Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik
statistik inferensial dengan menggunakan uji t sampel berpasangan.

Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi

statistik. Tes ini digunakan untuk memeriksa nilai rata-rata sebelum tes

awal dan setelah tes akhir. untuk melihat apakah ada dampak yang

4% AZURAA, “Pengaruh Permainan Color Sorting Terhadap Pengenalan Konsep Matematika Anak
Di Tk Riski Beurawe Aceh Selatan.”

46 Hotmaulina Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif, 2023,
http://www.nber.org/papers/w16019.

47 AZURAA, “Pengaruh Permainan Color Sorting Terhadap Pengenalan Konsep Matematika Anak
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signifikan.*® Keputusan bisa diperhatikan sesudah dilakukannya analisis

data, yakni:

a. Apabila nilai signifikasi > 0.05 maka Ho dapat diterima dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

b. Apabila nilai signifikasi < 0.05 maka H, ditolak dan dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.*°
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Adinda Surabaya, yang berlokasi

di JI. Sidosermo Indah Gg. Pukesmas No.l Surabaya, Sidosermo, Kec.
Wonocolo, Kota Surabaya, Prov. Jawa Timur kode pos 60239. TK Adinda
merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
menyelenggarakan program pembelajaran untuk anak usia 4-6 tahun
dengan pendekatan tematik dan pembelajaran aktif. Lembaga ini memiliki
dua kelas utama, yaitu kelas A (usia 4-5 tahun) dan kelas B (usia 5—6 tahun),
dengan tenaga pendidik berjumlah 2 orang guru kelas, 2 orang guru
pendamping dan 1 orang kepala sekolah. Memiliki luas tanah 450 m? dan
status kepemilikan tanah dan bangunan milik Yayasan sendiri. Adapun visi,
misi dan tujuan dari TK Adinda adalah:
1. Visi

“Mewujudkan peserta didik yang cerdas, kreatif, mandiri, bernalar

kritis yang berakhlakul karimah berdasarkan AL QUR’AN dan As-

Sunnah”.
2. Misi

a. Mewujudkan peserta didik yang kreatif,

b. Mewujudkan peserta didik yang berprestasi

c. Mewujudkan keterampilan yang kreatif dan dinamis
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3. Tujuan

a. Terwujudnya generasi islami yang bertaqwa dan berakhlakul karimah

b. Membiasakan anak hidup sehat, bersih sesuai ketentuan kesehatan,
jujur, mandiri dan aktif belajar.

¢. Mewujudkan anak yang mampu dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

d. Menjadikan anak yang mampu berfikir mandiri, berkomunikasi,
produktif dan kreatif melalui bahasa, musik, karya, dan gerakan
motorik.

e. Menekankan agar anak mengenal agamanya sejak dini.

f. Membentuk lembaga sekolah TK ADINDA sebagai rujukan bagi

sekolah PAUD.

TK Adinda berdiri pada tahun 2000, didirikan oleh H. Ah. Bahruddin,
S.Ag,. Sejalan dengan waktu, TK Adinda Surabaya mengalami kemajuan
melalui kolaborasi antara kepala sekolah, tenaga pendidik, orang tua murid,
serta dukungan dari masyarakat. Lembaga ini menyediakan sarana dan
prasarana yang mendukung proses pembelajaran seperti berikut sarana dan

prasarana dapat diperhatikan dalam tabel dibawah :

Tabel 4. 1 Sarana Sekolah

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
1. Ruang Kelas 2 Baik
2. Ruang Guru 1 Baik
3. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4. Kamar Mandi 2 Baik
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Tabel 4. 2 Prasarana Sekolah

No Perkakas Sekolah Kondisi

1. Meja & Kursi Murid Ada/Baik
2. Meja & Kursi Guru Ada/Baik
3. Lemari Ada/Baik
4. Rak Ada/Baik
5. Papan Tulis Gantung Ada/Baik
6. Sarana & Prasarana Ada/Baik

Indoor/Outdoor

Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di TK Adinda Surabaya

terdiri dari 5 orang yang memiliki peran masing - masing, yaitu 1 kepala

sekolah, 2 guru kelas serta 2 guru pendamping. Data mengenai profil masing

- masing tenaga kependidikan dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini

sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Nama Pendidikan Jabatan

1. | Siti Rofigoh Budiani, S.Pd. S-1 Kepala Sekolah

2. Catur Yawaliul F, S.Pd. S-1 Guru Kelas A

3. Siti Mumayyizah, S.Sos. S-1 Guru Pendamping Kelas A
4. Afifah, S.Pd. S-1 Guru Kelas B

5. Sita Khusnatin Nisa SMA Guru Pendamping Kelas B

TK Adinda Surabaya satu kelas A dan satu kelas B. Subjek dalam

penelitian ini adalah peserta didik kelas B TK Adinda tahun ajaran

2024/2025 yang berjumlah 22 anak, terdiri dari 10 anak laki-laki dan 12

anak perempuan. Berikut ini adalah tabel identitas anak kelas B TK Adinda:




Tabel 4. 4 Data Peserta Didik Kelas B

No Nama Inisial | Jenis Kelamin
1 ACIT Perempuan
2 AND Laki — laki
3 AAR Laki — laki
4 AZK Perempuan
) MA Perempuan
6 MDA Laki — laki
7 MFA Laki — laki
8 MAA Perempuan
9 MAM Laki — laki
10 MAA Laki — laki
11 MHA Laki — laki
12 MHA Laki — laki
13 NAK Perempuan
14 NS Perempuan
15 NA Perempuan
16 NOA Perempuan
17 PMH Laki — laki
18 QA Perempuan
19 RA Laki — laki
20 SAE Perempuan
21 ASAN Perempuan
22 YNA Perempuan
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Adinda Surabaya yang berlokasi
di JI. Sidosermo Indah Gg. Puskesmas No.l, Sidosermo, Kecamatan
Wonocolo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur dengan kode pos 60239.
Seluruh anak kelas B yang berjumlah 22 orang menjadi subjek penelitian
ini dan diberikan perlakuan menggunakan media berbasis kode warna.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media kode warna terhadap kemampuan berhitung anak-anak di TK Adinda
Surabaya. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu prefest,
perlakuan (treatment), dan posttest. Tahap pretest dilaksanakan pada tanggal
5 Mei 2025, diikuti oleh tahap perlakuan yang berlangsung dari tanggal 6
hingga 8 Mei 2025, dan diakhiri dengan tahap posttest pada tanggal 9 Mei
2025. Informasi mengenai waktu pelaksanaan penelitian tercantum dalam

tabel 4.5 dibawah ini :

Tabel 4. 5 Jadwal Penelitian di TK Adinda Surabaya

No Hari/Tanggal Kegiatan
1 Senin 5 Mei 2025 Pre Test
2 Selasa 6 Mei 2025 Treatment
3 Rabu 7 Mei 2025 Treatment
4 Kamis 8 Mei 2025 Treatment
5 Jum’at 9 Mei 2025 Post Test

Berikut ini penjelasan hasil pretest, treatment, dan posttest :

1. Tes Awal (pretest)
Tahap pretest merupakan tahap awal dalam penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar berhitung anak. Pada
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tahap ini, belum diberikan perlakuan atau media pembelajaran khusus,
melainkan hanya dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal
mengenai kemampuan anak. Kegiatan pretest ini dilaksanakan dalam
satu hari, yaitu pada tanggal 5 Mei 2025. Tes yang diberikan mencakup
pengenalan warna, pengenalan angka, serta kegiatan mencocokkan
angka dengan kode warna. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
anak-anak kelompok B di TK Adinda, sebagian besar dari mereka
masih belum mengenal warna dengan baik dan belum mampu
mencocokkan angka dengan kode warna secara tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mencocokkan angka
dengan warna yang sesuai masih perlu ditingkatkan. Hasil pretest
berikut ini disajikan sebagai gambaran awal kemampuan berhitung

anak sebelum diberikan perlakuan menggunakan media berbasis kode

warna.
Tabel 4. 6 Data Hasil Pretest Kelas B
No Nama Penilaian Indikator Persentase
Salah (2) Benar (10)
1 ACIT 2 8 84
2 AND 7 3 44
3 AAR 8 2 36
4 AZK 9 1 28
5 MA 6 4 52
6 MDA 2 8 84
7 MFA 6 4 52
8 MAA 8 2 36
9 MAM 6 4 52
10 MAA 9 1 28
11 MHA 4 6 68




No Nama Penilaian Indikator Persentase
Salah (2) Benar (10)

12 MHA 7 3 44
13 NAK 3 7 76
14 NS 9 1 28
15 NA 9 1 28
16 NOA 4 6 68
17 PMH 9 1 28
18 QA 4 6 68
19 RA 10 0 20
20 SAE 4 6 68
21 ASAN 10 0 20
22 YNA 4 6 68

Jumlah Nilai 1080

Nilai rata — rata (mean) 49,09

Menetapkan nilai maksimum dengan memakai rumus :

a. Jawaban salah mendapatkan nilai 2

b. Jawaban benar mendapatkan nilai 10

Nilai akhir = (benar x 10) + (salah x 2)

Persentase =

jumlah skor benar

total nilai maksimal

Misal : nilai akhir = (7 x 10) + (3 x 2)

Maka persentase = % x 100% =76 %

=70+6

76

x 100%

Untuk menetapkan rata — rata memakai dengan rumus dibawabh ini :
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Mean =

__jumlah nilai seluruh anak
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x 100%

jumlah anak

“’j" x 100% = 49,09 %

2

Dari tabel 4.6 diatas menunjukkan hasil pretest kemampuan

berhitung pada anak usia 5 — 6 tahun sebelum diberikan perlakuan
(treatment) menggunakan media kode warna. Jumlah nilai keseluruhan
adalah 1080 dengan nilai rata rata 49,09 %. nilai rata — rata ini menunjukkan

kemampuan awal anak — anak sebelum dilakukan intervensi pembelajaran.

2. Treatment

Tahap eksperimen merupakan tahap inti dalam pelaksanaan
penelitian, yakni pemberian materi pembelajaran menggunakan media
berbasis kode warna. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6 hingga
8 Mei 2025 di ruang kelas kelompok B TK Adinda Surabaya. Pada
tahap treatment ini, peneliti memberikan arahan kepada peserta didik
terkait pengenalan warna, pengenalan angka, serta mencocokkan angka
dengan kode warna secara tepat dan sistematis.

Kegiatan diawali dengan penjelasan dari peneliti mengenai aktivitas
pembelajaran berbasis kode warna. Peneliti memperkenalkan berbagai
warna yang digunakan dalam kegiatan serta memberikan instruksi
mengenai langkah-langkah dalam mengerjakan tugas mencocokkan
angka dengan kode warna yang sesuai.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, tampak

bahwa peserta didik menunjukkan respons positif terhadap
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pembelajaran. Anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti aktivitas
yang dilakukan di dalam kelas dan mampu memahami materi dengan
cepat setelah terlibat secara langsung dalam kegiatan kode warna, baik
melalui pengamatan maupun praktik. Temuan ini menunjukkan adanya
indikasi peningkatan dalam kemampuan berhitung anak setelah

memperoleh pembelajaran dengan media kode warna.

. Posttest

Tahap posttest merupakan tahapan akhir dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengukur capaian indikator perkembangan
kemampuan berhitung pada anak. Pada tahap ini, peserta didik
diberikan tes dalam bentuk lembar kerja berbasis kode warna.
Pelaksanaan posttest dilakukan selama satu hari, tepatnya pada tanggal
9 Mei 2025.

Kegiatan ini dilaksanakan di kelas B TK Adinda Surabaya dengan
tujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai peserta didik setelah
mendapatkan perlakuan melalui media pembelajaran berbasis kode
warna. Data hasil posttest diperoleh untuk menggambarkan
perkembangan kemampuan berhitung anak setelah mengikuti
serangkaian kegiatan pembelajaran. Adapun hasil nilai posttest yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan berhitung anak kelas B di

TK Adinda Surabaya disajikan dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 4. 7 Data Hasil Posttest Kelas B

Penilaian Indikator
No Nama Salah (2) Benar (10) Persentase
1 ACJT 1 9 92
2 AND 2 8 84
3 AAR 3 7 76
4 AZK 4 6 68
5 MA 2 8 84
6 MDA 1 9 92
7 MFA 1 9 92
8 MAA 4 6 68
9 MAM 5 5 60
10 MAA 3 7 76
11 MHA 2 8 84
12 MHA 3 7 76
13 NAK 0 10 100
14 NS 3 7 76
15 NA 3 7 76
16 NOA 2 8 84
17 PMH 3 7 76
18 QA 2 8 84
19 RA 3 7 76
20 SAE 2 8 84
21 ASAN 3 7 76
22 YNA 2 8 84
Jumlah Nilai 1768
Nilai rata — rata (mean) 80.36 %

Menetapkan nilai maksimum dengan memakai rumus :

a. Jawaban salah mendapatkan nilai 2

b. Jawaban benar mendapatkan nilai 10

Nilai akhir = (benar x 10) + (salah x 2)

jumlah skor benar

Persentase = x 100%

total nilai maksimal
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Misal : nilai akhir = (10 x 10) + (0 x 2)
=100+0

=100
Maka persentase = % x 100% = 100 %

Untuk menetapkan rata — rata memakai dengan rumus dibawabh ini :

__ jumlah nilai seluruh anak
jumlah anak

Mean x 100%

1768

Mean = —x 100% = 80,36 %

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa hasil posttest kemampuan
berhitung pada anak usia 5-6 tahun menunjukkan peningkatan setelah diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media kode warna. Jumlah total
skor yang diperoleh seluruh peserta didik adalah 1768, dengan rata-rata nilai

sebesar 80,36 %.

Nilai rata-rata tersebut mencerminkan bahwa sebagian besar anak telah
mampu memahami konsep berhitung dengan baik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran yang dirancang menggunakan media berbasis kode warna. Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan berdampak positif terhadap
peningkatan kemampuan berhitung anak. Peningkatan ini dapat dilihat dari
perbandingan antara hasil pretest dan posttest, yang menunjukkan adanya
kemajuan signifikan dalam penguasaan materi, terutama dalam mengenal angka,

mengenal warna, serta mencocokkan angka dengan kode warna secara tepat.
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Dengan demikian, hasil posttest ini memperkuat dugaan bahwa penggunaan
media kode warna efektif dalam membantu anak wusia dini dalam
mengembangkan kemampuan berhitung, khususnya dalam konteks
pembelajaran di TK Adinda Surabaya. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
rekapitulasi nilai rata-rata hasil pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan nilai
rata-rata hasil posttest (setelah diberikan perlakuan). Rekapitulasi ini bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai perubahan kemampuan berhitung anak
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan media kode warna.

Adapun rincian nilai rata-rata pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Ringkasan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas B

No Nama Pretest Posttest
1 ACIT 84 92
2 AND 44 84
3 AAR 36 76
4 AZK 28 68
5 MA 52 84
6 MDA 84 92
7 MFA 52 92
8 MAA 36 68
9 MAM 52 60

10 MAA 28 76
11 MHA 68 84
12 MHA 44 76
13 NAK 76 100
14 NS 28 76
15 NA 28 76
16 NOA 68 84
17 PMH 28 76
18 QA 68 84
19 RA 20 76
20 SAE 68 84




No Nama Pretest Posttest
21 ASAN 20 76
22 YNA 68 84
Jumlah Nilai/Total 1080 1768
Nilai rata — rata/Mean 49.09 % 80.36 %
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest

adalah sebesar 49,09 %, sedangkan nilai rata-rata posttest mencapai 80.36 %.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil posttest

setelah dilakukan perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara nilai pretest dan posttest,

yang mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan berhitung anak

setelah diberikan pembelajaran menggunakan media kode warna.

C. Hasil Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum

terhadap data hasil penelitian, baik sebelum maupun sesudah perlakuan.

Data yang ditampilkan meliputi jumlah responden (N), nilai minimum,

maksimum, rata — rata (mean), standar devisi, dan lainnya. Berikut

adalah hasil statistik deskriptif dari data prefest dan posttest

kemampuan berhitung anak :

Tabel 4. 9 Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan

Berhitung Anak
Statistik Pretest Posttest
N 22 22
Range 64 40
Minimum 20 60
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Statistik Pretest Posttest
Maximum 84 100
Sum 1080 1768
Mean 49,09 80,36
Std. Eror Mean 4,483 1,951
Std. Deviation 21,028 9,147
Variance 442,182 83,0671
Skewness 0,212 -0,017
Kurtosis - 1,336 0,381

Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata — rata (mean)
kemampuan berhitung anak meningkat dari 49,09 pada saat pretest
menjadi 80, 36 pada saat posttest. Selain itu nilai standar deviasi pada
posttest (9,147) lebih kecil dibandingkan pretest (21,028) yang
menunjukkan adanya penyebaran nilai yang lebih merata setelah
perlakuan diberikan. Secara umum hasil ini mengindikasikan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berhitung anak setelah diberikan
pembelajaran menggunakan media kode warna.

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang
digunakan untuk memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 30 menggunakan
metode Shapiro-Wilk. Untuk menentukan keputusan dalam wuji
normalitas, digunakan nilai signifikansi (sig). Jika nilai < 0,05 maka Ho
ditolak. Adapun rumusan hipotesis dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:

Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.



H; : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Kriteria untuk membuat keputusan hipotesis berdasarkan nilai p atau

tingkat keyakinan signifikan (sig) adalah:

a. Apabila sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

b. Apabila sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

Berikut ini tabel hasil Uji Normalitas :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

berhitung

Kel
clas Statistic Df Sig
Pre — test k.emampuan 912 22 .052
berhitung
P k
ost test kemampuan 938 22 178

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,052

untuk data pre — test dan 0,178 untuk data post — test. Karena kedua nilai

signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi 0,05(p > 0,05) maka dapat

disimpukan bahwa data berdistribusi normal. Dengan data hasil pre —

test dan post — test memenuhi asumsi normalitas dan dapat dianalisis

lebih lanjut menggunakan uji statistik parametik.

3. Uji Paired Sampel t — Test

Uji Paired Sampel t — Test digunakan untuk mengetahui perbedaan

rata — rata kemampuan berhitung anak sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan berupa media pembelajaran kode warna. Adapun kriteria

pengambilam keputusan sebagai berikut :
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a. Jika nilai signifikansi (Sig. 2 — tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan
H; diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pre- test dan post — test
b. Jika nilai signifikansi (Sig. 2 — tailed) > 0,05 maka Hy diterima dan
H; ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Berikut ini tabel hasil Uji Paired Sampel t — Test :
Tabel 4. 11 Hasil Uji Paired Sampel 7 — Test
Std. Sig. (2
P td.
asanga Mean S. . Error | Lower | Upper T Df -
Data Deviation )
Mean tailed)
Nilai Pretest
— Posttest - - - -
16,172 | 3,448 21 | <0.001
Kemampuan | 31,273 ’ ’ 38,443 | 24,102 | 9,070
Berhitung

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji paired sampel ¢ — test
menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi sebesar < 0,001 (
lebih kecil dari 0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikansi antara nilai pretest dan posttest kemampuan berhitung
anak. Selisih rata — rata nilai sebesar 31,273 menunjukkan adanya

peningkatan setelah perlakuan diberikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran kode warna memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak usia 5 — 6 tahun

di TK Adinda Surabaya.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Adinda Surabaya dengan melibatkan
satu kelompok sampel, yaitu seluruh peserta didik kelas B yang berjumlah
22 anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media kode warna terhadap kemampuan berhitung anak usia
5-6 tahun di TK Adinda Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berhitung setelah anak-anak diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan media kode warna.

Sebelum perlakuan, hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 49,09%, yang menandakan bahwa sebagian besar anak belum
menguasai konsep dasar berhitung, terutama dalam aspek mencocokkan
simbol angka dengan warna/objek serta melakukan penjumlahan dan
pengurangan. Banyak anak yang masih memerlukan bantuan guru dalam
menyebutkan angka secara berurutan, mengenali simbol angka, serta dalam
menyelesaikan soal berhitung sederhana. Setelah diberikan treatment
selama tiga hari dengan media kode warna, hasil posttest menunjukkan
peningkatan rata-rata menjadi 80,36%. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran menggunakan media visual yang mengaitkan angka dengan
warna telah berhasil membantu anak dalam mengenali pola dan memahami
operasi matematika dasar secara lebih konkret dan menyenangkan.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media kode warna sangat
efektif dalam merangsang kemampuan kognitif anak, khususnya dalam

memahami konsep berhitung. Warna sebagai gambaran visual membantu
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anak usia dini yang masih berada pada tahap operasional konkret, sehingga
mereka dapat memproses informasi dengan lebih baik melalui media visual
dibandingkan simbol abstrak. Oleh karena itu, perbedaan hasil tes sebelum
dan setelah penggunaan media kode warna ini menunjukkan bahwa
penggunaan media kode warna dapat meningkatkan kemampuan berhitung
anak secara keseluruhan, baik dalam hal pengenalan angka, pencocokan
simbol angka dengan kode warna, maupun oprasi penjumlahan dan
pengurangan.

Berdasarkan hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar
49,09%, dan hasil posttest sebesar 80,36%, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berhitung anak
setelah menggunakan media kode warna. Hal ini menunjukkan bahwa
media tersebut memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berhitung
anak, terutama dalam aspek mengenal angka, mencocokkan simbol angka
dengan warna/objek, dan menyelesaikan operasi dasar penjumlahan dan
pengurangan. Dengan demikian, tujuan penelitian yang ingin mengetahui
apakah ada pengaruh dan seberapa besar pengaruh media kode warna
terhadap kemampuan berhitung anak telah terjawab secara empiris.
Peningkatan rata-rata skor sebesar lebih dari 30% menunjukkan bahwa
media ini efektif sebagai alat bantu pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan

berhitung anak usia 5-6 tahun setelah mengikuti pembelajaran
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menggunakan media kode warna. Nilai rata-rata pretest sebesar 49,09%
meningkat menjadi 80,36% pada posttest, yang mengindikasikan bahwa
penggunaan media ini efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung
anak. Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui berbagai teori yang
telah dikaji dalam kajian pustaka. Berdasarkan teori perkembangan kognitif
yang dikemukakan oleh Jean Piaget, anak usia 5-6 tahun berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap dimana anak lebih mudah memahami
konsep melalui benda nyata, warna, atau gambar, bukan simbol abstrak.>°
Media kode warna yang digunakan dalam penelitian ini menyajikan angka
dan operasi berhitung dalam bentuk visual yang konkret, seperti
mencocokkan angka dengan warna atau menghitung melalui kode warna
tertentu. Hal ini sesuai dengan kebutuhan belajar anak pada tahap
operasional konkret yang lebih mudah memahami informasi yang disajikan
secara nyata.

Selanjutnya, teori pembelajaran Jerome Bruner menyatakan bahwa
anak belajar melalui tiga tahap representasi, yaitu enaktif (gerakan), ikonik
(gambar), dan simbolik (simbol/angka). °* Media kode warna dalam
penelitian ini mengintegrasikan ketiganya. Anak melakukan aktivitas
mewarnai dan mencocokkan (enaktif), melihat dan mengenali warna

(ikonik), serta menghubungkannya dengan simbol angka dan operasi hitung

0 Utoyo, Metode Pengembengan Matematika Anak Usia Dini.
51 Candra Wahid, Penerapan Teori Bruner Dalam Pembelajaran Matematika Kubus Dan Balok Di
MTs Ma’Arif NU Patikraja Kabupaten Banyumas, vol. 9, 2022.
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(simbolik). Integrasi ketiga tahap representasi ini memudahkan anak dalam
memahami dan menginternalisasi konsep berhitung.

Menurut pendapat para ahli, seperti Firdha Hayana, kemampuan
berhitung anak usia dini mencakup menyebutkan angka secara berurutan,
mengenali simbol angka, mencocokkan angka dengan objek, serta
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan sederhana.® Semua
indikator tersebut difasilitasi oleh media kode warna. Anak tidak hanya
dilatih mengenali angka, tetapi juga mengaitkan angka dengan warna atau
objek tertentu, serta menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan
menggunakan bantuan warna sebagai panduan visual.

Temuan ini juga didukung oleh pendekatan pembelajaran berbasis
bermain, di mana proses belajar yang menyenangkan akan meningkatkan
motivasi, perhatian, dan pemahaman anak. Media kode warna menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membebani, sesuai dengan
karakteristik anak usia dini yang belajar lebih efektif melalui permainan dan
aktivitas kreatif. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan media kode
warna tidak hanya efektif secara praktis dalam meningkatkan nilai berhitung
anak, tetapi juga selaras dengan teori-teori perkembangan dan pembelajaran
anak usia dini. Hasil penelitian ini memperkuat teori Piaget, Bruner, serta
pandangan para ahli bahwa media konkret dan visual sangat penting dalam

membangun pemahaman berhitung pada anak usia 5-6 tahun.

52 HAYANA, “PENGEMBANGAN MEDIA TELUR PECAH UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK KELOMPOK B DI TK AL-ISLAH DESA RUAK ACEH
SELATAN.”



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai
pengaruh penggunaan media kode warna terhadap kemampuan berhitung
anak usia 5-6 tahun di TK Adinda Surabaya, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kode warna berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan berhitung anak usia 5 — 6 tahun di TK Adinda Surabaya. Hal
ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar anak yakni rata — rata nilai
pretest sebesar 49,09% meningkat menjadi 80,36% pada saat post test
setelah diterapkannya media kode warna.

Hasil wuji statistik menggunakan teknik paired sampel t — test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) yang berarti
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hi) diterima. Hasil
tersebut membuktikan bahwa media kode warna secara statistik
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berhitung
anak.

Penelitian ini memberikan bukti bahwa media pembelajaran kode warna
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif, khususnya
dalam pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini dalam bidang
numerasi. Media kode warna membantu anak dalam memahami konsep

berhitung dengan cara yang konkret, visual, dan menarik, sehingga proses
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pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak

— anak.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan beberapa manfaat penting, baik
secara teori maupun praktik, khususnya dalam konteks pembelajaran anak
usia dini.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini memperkuat teori perkembangan kognitif Jean

Piaget dan teori pembelajaran Jerome Bruner yang menyatakan

bahwa anak usia dini lebih mudah memahami konsep melalui

pendekatan konkret dan visual. Penggunaan media kode warna yang
diterapkan dalam penelitian ini selaras dengan kedua teori tersebut,
sehingga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis warna dan visual
dapat mendukung perkembangan kemampuan berhitung anak secara
optimal.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru:

Media kode warna dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran numerasi yang menarik, efektif, dan sesuai
dengan  karakteristtk anak usia dini. Guru dapat
memanfaatkannya untuk mengenalkan konsep berhitung
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.

b. Bagi Sekolah:
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Sekolah dapat menerapkan penggunaan media
sederhana seperti kode warna sebagai bagian dari kegiatan
belajar tematik, terutama dalam pengembangan aspek kognitif.
Media ini juga dapat digunakan tanpa memerlukan teknologi
canggih, sehingga dapat diterapkan di berbagai kondisi sekolah.

c. Bagi Anak:

Penggunaan media kode warna dalam pembelajaran
berhitung membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan
dan menarik. Anak menjadi lebih aktif, fokus, dan bersemangat
dalam mengikuti kegiatan berhitung, serta menunjukkan
peningkatan dalam memahami konsep angka, penjumlahan, dan
pengurangan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
disampaikan, berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan media kode warna sebagai
variasi dalam pembelajaran numerasi, khususnya dalam mengenalkan
konsep penjumlahan dan pengurangan. Guru juga dapat
mengembangkan media ini lebih lanjut sesuai kebutuhan anak.
2. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menyediakan dukungan sarana dan waktu bagi guru

untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis kode warna, serta
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mendorong penerapannya dalam kegiatan tematik yang melibatkan

aspek kognitif.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan durasi
perlakuan yang lebih lama, jumlah subjek yang lebih besar, serta
perbandingan dengan media visual lain untuk mengetahui efektivitas

relatifnya terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak.
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Lampiran 3 Lembar Validasi Instrumen Penelitian

”

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES
A. Petunjuk Pengisian:
L. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu dosen
penelitian tentang kelayakan validasi instrumen penelitian.

12

Validasi terdiri dari aspek penilaian kemampuan membaca permulaan anak.
3. Jawaban diberikan pada kolom penilaian dengan memberi tanda * V *

4. Kriteria penilaian sebagai berikut:

1 =Tidak Layak Digunakanan

2 =Kurang Layak Digunakan
3 =Cukup Layak Digunakan
4  =Layak Digunakan

5  =Sangat Layak Digunakan

5. Saran dan kritik dapat dicatat pada kolom “Saran dan Kritik.”

B. Identitas Validator:

Nama : Dr. Husni Abdillah, M.Pd
Usia : 38 Tahun
Pekerjaan : Dosen

C. Aspek Instrumen Penelitian:

No. | Indikator Kiriteria
1121|3415
i Instrumen penelitian sesuai dengan kisi-kisi instrumen v
kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun.
{2 Instrumen penelitian diruntutkan berdasarkan urutan \/
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D. Kualitas Instrumen Penelitian:

Kualitas

Interval Skor

Interpretasi

Layak

Skor>3-5

Lembar validasi instrumen penelitian
dinyatakan layak digunakan untuk
pengambilan data.

Tidak layak

Skor0-<2

Lembar validasi instrumen penelitian
dinyatakan tidak layak digunakan
untuk pengambilan data

E. Saran dan Kritik

/(A/'d/}"‘/""‘* Wr Wag

1%

F. Kesimpulan

|
|
|
|
|
|
|

O Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan saran atau perbaikan

sebagaimana terlampir

Instrumen penelitian ini dinyatakan:
O Layak digunakan untuk penelitian

O Layak digunakan dengan perbaikan

Surabaya, 27 April 2025

idator

usni Abdillah, M.Pd

IP.1 ‘)730409200501.2002
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v

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR
A. ldentitas Validator
Nama : Dr. Husni Abdillah, M.Pd
Usia :38 Tahun

Pekerjaan : Dosen
B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
dosen tentang kelayakan instrumen penelitian.

2. Berikan penilaian untuk setiap kriteria dengan cara memberikan tanda
ceklis “¥”

3. Kriteria penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Layak Digunakanan
2 =Kurang Layak Digunakan
3 =Cukup Layak Digunakan
4  =Layak Digunakan

5  =Sangat Layak Digunakan

C. Aspek Instrumen Penelitian

No Keterangan Penilaian
112 |3 (4 |5
Format
1 Modul ajar disusun secara runtut. v
;r_2, Mencantumkan  nama  satuan
‘ pendidikan, W
: 3. | Mencantumkan  materi/mata pelajaran, R O \;

|4 Mencantumbkan kelan/sementer,

Kegiatan Pembelajaran
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o

PReT.

5. | Menyiapkan siswa secara fisik maupun

mental sebelum memulai pembelajaran. Vv

S

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

S Kegiatan pembelajaran berpusat kepada

siswa dan membuat siswa aktif dalam \/
belajar.

8. Kegiatan belajar  berorientasi pada
kebutuhan belajar siswa. At

9 Terdapat kegiatan pemberian umpan \/
balik.

Bahasa

10. | Menggunakan bahasa Indonesia yang \/

baik dan benar.

D. Kualitas Instrumen Penelitian

No Kualitas | Penilaian | Interval Skor Interpretasi

1. | Layak Skor>3-5 | Lembar validasi modul
ajar dinyatakan layak
digunakan untuk
pengambilan data.

2. | Tidak Layak Skor0-<2 | Lembar validasi modul

ajar dinyatakan tidak layak

digunakan untuk

pengambilan data




E. Saran dan Kritik

F. Kesimpulan

Instrumen modul ajar ini dinyatakan:

| Layak digunakan untuk penelitian.
| Layak digunakan dengan perbaikan

I Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan saran atau

perbaikan sebagaimana terlampir.

Surabaya, 27 April 2025
Validator

.197304092005012002
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Lampiran 5 Lembar Validasi Media

LEMBAR VALIDASI MEDIA KODE WARNA TERHADAP KEMAMPUAN
BERHITUNG PADA ANAK USIA 5 - 6 TAHUN DI TK ADINDA SURABAYA

Media : Kode Warna
Mata Pelajaran : Kemampuan Berhitung
Kelas :TKB

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk memastikan media ini efektif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran, kami mohon kesedian Bapak/Ibuk sebagai validator untuk
memeberikan penilaian terhadap media pembelajaran ini. Hasil validasi akan menjadi acuan
untuk menyempurnakan media agar dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran.

=

Petunjuk Pengisan :

1. Bapak/Ibu Validator diharapkan memberikan penilaian berdasarkan kriteria yang
tercantum
1 = sangat tidak setuju
2 =tidak setuju
3 = cukup setuju
4 = setuju
5 = Sangat setuju
2. Penilaian dilakukam dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan
kriteria komentar dan saran dituliskan pada kolom yang sudah diseediakan
3. Komentar dan saran dituliskan pada kolom yang disediakan

C. Aspek Penilaian :

No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4 5
1. | Desain media menarik secara visual dan
sesuai dengan karakteristik pada anak usig \/
5-6 tahun

2. | Pemilihan warna mendukung tampilan
media yang menarik, tidak ‘membosankan
dan mudah dipahami
3, | Tata letak (Jayout) elemen dalam media i
| rapi, proporsional, dan mudah dilihat
4, | Desain media kreatif, dan inovatif, mampu

meningkatlkan ketertarikan anak terhadap \/
| pembelajaran
5. | Media memuat ilustrasi dan elemen yang

dapat membantu anak  dalam memahami \/
| kemampuan berhitung,
6, | Media memuat konsep kemampuian
berhitung, yang mudah untuk dipahami oleh \/
_| anak usia 5-6 tahun

<
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D, Komentar dan saran :

E. Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan
: ?gan melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.
1. ) Dapat dilanjutkan untuk penelitian tanpa adanya revisi
” Dapat dilanjut untuk penelitian dengan revisi
3. Tidak dapat dilanjut untuk penelitian

Surabaya, 27 April 2025
Validatoj
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Lampiran 6 Modul Ajar

v

MODUL AJAR

TOPIK :
REKREASI & HNIBURAN

SUB TOPIK :
LIBURAN DIDESA

TK ADINDA
SIDOSERMO, SURABAYA
JAWA TIMUR
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\
MODUL AJAR L\ (\J
TK ADINDA SURABAYA D%
TAHUN AJARAN 2025 — 2026 UIN SUNAN AMPEL
. INFORMASI UMUM
Nama Afifah, S. Pd. Fase Fondasi
Jenjang/Kelas B /B1 (5-6 Th) Mata Pelajaran Tematik
Semester/Minggu | II/1 Hari &tanggal Senin — Jum’at
5 Mei — 9 Mei 2024
Topik Rekreasi dan Hiburan Alokasi Waktu 5 Jtm x 30 menit x 5 hari =
750 menit
Sub Topik Liburan Didesa Jumlah Siswa 22\Anak
Model Kelompok
Pembelajaran
ATP o Anak menunjukkan rasa syukur atas alam pedesaan yang indah
(AcuanTujuan o Anak dapat melatih tangan dan jari melalui Kegiatan mewarnai,
Pembelajaran) menggunting dan menempel
e Anak dapat menggerakkan tubuhnya melalui lagu
o Anak mampu menyebutkan angka 1 — 20 secara urut
e Anak mampu mencocokkan symbol angka dengan warna atau objek yang
ada di desa
s Anak mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan dari angka 1 — 20
e Anak mampu menyebutkan ciri khas desa dan aktivitas rekreasi didesa
e Anak mampu mendengarkan cerita dan menjawab pertanyaan
e Anak mampu menceritakan g pengal tentang desa
e Anak mampu mengungkapkan ide dan perasaan tentang aklivitas rekreasi
di desa
e Anak mampu mengekspresikan imajinasi tentang suasana desa melalui
gambar
Kata Kunci Rekreasi, Desa, dan Pemandangan Desa
Alat dan Bahan o Gambar pemandangan desa

* Pensil

e Krayon

e Buku cerita

e Lagu *“ desa ku yang kucinta”

|
|

Sarana Prasarana

Ruang Kelas, Kamar Mandi dan Tempat Bermain
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II. KOMPENEN INTI
A. PETA KONSEP

q EKSPRESISEN Q ’

q 5 sToRY *

B. PERTANYAAN PEMATIK

Apa yang anak anak lihat didesa?

Apa yang biasa anak anak lakukan saat liburan didesa?
Apa saja yang ditanam disawah?

. Siapa yang bekerja disawah ?

Apa yang paling anak anak suka dari suasana didesa?

N

Pernahkah anak anak melihat sapi atau kerbau didesa?
C. KEGIATAN BERMAIN
1. Hari Ke— 1 (Mengenal Suasana Desa)
- Gerak dan lagu dengan lagu berjudul “Desaku yang kucinta”
- Mewarnai gambar pemandangan desa
- Menycbutkan angka 1 — 20 bermain lompat lantai atau bermain flashcard
angka
2. Hari Ke -2 (Aktivitas Rekreasi di Desa)
- Membaca buku cerita
- Mencocokkan kode warna dengan angka | — 10
- Kolase gambar dengan biji jagung,
3. Hari Ke~ 3 (Berhitung Penjumlahan)
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- Bermain kode warna dengan angka 11-20

- Membuat keranjang berisikan hasil panen petani
4. Hari Ke - 4 (Berhitung Pengurangan)

- Pengurangan dengan kode warna

- Berjalan mundur sambil berhitung mundur
5. Hari Ke - 5 (Ekspresi Rekreasi di Desa)

- Menycbutkan dan menggambar hasil panen petani

- Penjumlahan dengan kode warna

Mengetahui, : Guru kelas
Kepala Sekglah T

-

SITI ROYIQOH BUDIANI, S.Pd AFIFAH. S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TK ADINDA

TAHUN 2024-2025
Semester/Minggu | 2/1
Hari/Tanggal Senin /5 Mei 2025
Kelompok Usia 5-6 Tahun
Topik/SubTopik Rekreasi dan Hiburan / Liburan di Desa
Model Pembelajaran | Kelompok
Fase Kanak-kanak gah

Tujuan Pembelajaran

o Anak mengenal suasana dan aktivitas yang dilakukan saat rekreasi di desa

e Anak mampu menyebutkan angka 1 — 20 secara urut

o Anak mampu mencocokkan simbol angka dengan warna atau objek yang ada didesa
e Anak mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan

¢ Anak mengekspresikan suasana desa melalui karya seni

Alat dan Bahan

e  Gambar pemandangan desa

Lagu anak “Desaku yang Kucinta™
Kertas gambar

Krayon

Lem

Buku cerita

e Lembar kerja

Jenis Kegiatan

Pembukaan
e Berbaris di halaman sckolah
e Menggerakkan anggota tubuh
¢ Menyanyikan Indonesia Raya
e Membaca teks Pancasila
e Masuk dalam kelas berdoa dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
e Menyanyi lagu dengan judul “desaku yang kucintai”
e Menari

Inti
Harike-1

e Mewarnai gambar pemandangan didesa

e Bermain lompat lantai atau bermain flashcard dengan berhitung
Harike -2

e Membaca buku cerita

e Mencocokkan wamna dengan angka 1 — 10

¢ Kolase gambar dengan jagung
Hari ke -3

e Mencocokkan kode warna dengan angka 11 —20

s Membuat keranjang berisikan hasil panen petani

Hari ke ~4
s Berjalan mundur dengan menghitung mundur
s Pengurangan dengan kode warna
Harike ~5
i s Menyebutkan dan menggambar hasil panen petani
Lod Penjumlahan dengan kode warna
| Ietirahat

92



¢ Berdoa sebelum makan dan minum
¢ Budaya antri cuci tangan sebelum makan dan mnum
e Bermain bersama di luar kelas dengan pengawasan guru

Penutup
¢ Berdoa setelah makan
o Mengaji tialawati
¢ Refleksi : menanyakan perasaan selama hari ini dan kegiatan apa saja yang telah
dilaksanakannya
¢ Nasihat yang berisi tentang pesan pesan moral
o Informasi : menyampaikan kegiatan untuk esok hari
* Berdoa scbelum pulang

Mengetahui, Surabzya, 4 Mei 2025
Kepala Sckolah TK ADINDA Guru Kelas

<

SITIROFIQOH BUDIANI, S.Pd AFIFAH. S.Pd
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Lampiran 7 Hasil Uji Coba Instrumen Tes
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Lampiran 8 Hasil Skor Pre — Test

95

No Nama Nilai persoal Total
P1|P2 | P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|PI10
1 ACJT 101010 (10| 2 (10| 10| 2 | 10| 10 84
2 AND 2 12 |110]10110] 2 |2 |22 2 44
3 AAR 21212101102 |2]|2]|2 2 36
4 AZK 2 0212110022222 2 28
5 MA 1010 2 (2 (102 | 2 |10] 2 2 52
6 MDA 101010 2 | 10|10 10| 10| 2 | 10 84
7 MFA 10110 2 | 2 10| 2|2 |10 2 2 52
8 MAA 21212 101212 |10 2 2 36
9 MAM 212121101102 |2 ]10|10] 2 52
10 MAA 2 12121211002 |2]|2]|2 2 28
11 MHA 1010 2 |10} 2 |10] 2 |10| 2 | 10 68
12 MHA 10110 2 | 2 10| 2|2 |22 2 44
13 NAK 102 (1010 2 (10|10 | 2 |10 | 10 76
14 NS 202121211002 |2]|2]|2 2 28
15 NA 2 12121211002 |2]|2]|2 2 28
16 NOA 10110 2 | 2 |10|10] 10|10 | 2 2 68
17 PMH 212110222222 2 28
18 QA 1010 2 |2 |10(10]10|10]| 2 2 68
19 RA 2 (2 (2 (2(2(22]2]2 2 20
20 SAE 1010 2 | 2 |10|10] 10|10 | 2 2 68
21 ASAN 212 212121222 2 20
22 YNA 101010 2 | 10| 2 | 10| 10| 2 2 68




Lampiran 9 Hasil Skor Post — Test

96

Nilai persoal

No Nama Total
P1 (P2 (P3| P4|P5|P6|P7|P8|P9|PI10
1 ACJT 101010101010 10| 10| 2 | 10 92
2 AND 102 (1010101010 | 10| 10| 2 84
3 AAR 101010 10| 2 (10| 10| 10| 2 2 76
4 AZK 1010101010 2 | 2 |10] 2 2 68
5 MA 1010 2 (10} 2 [10]10| 10| 10| 10 84
6 MDA 1010 (10|10} 10} 2 [ 10| 10| 10| 10 92
7 MFA 1010 (10|10} 10| 2 [ 10| 10| 10| 10 92
8 MAA 102 (1010} 2 (10| 2 |10] 2 | 10 68
9 MAM 102 (102 (1010 2 | 2 |10] 2 60
10 MAA 102 (1010|1010 |10 |10 | 2 2 76
11 MHA 1010 (1010|110} 2 [ 10| 2 |10 ] 10 84
12 MHA 102 (10(10} 2 (10]10] 2 |10 ] 10 76
13 NAK 10101010 | 10| 10| 10| 10| 10| 10 100
14 NS 1010101010} 2 | 10|10 2 2 76
15 NA 102 (102 (101010} 10] 2 | 10 76
16 NOA 10 | 10 | 10 | 10 10 2 (10|10 ] 10 84
17 PMH 10 2 |10 | 10 10|10 10| 10| 2 76
18 QA 1010 2 (101010 (10| 2 | 10| 10 84
19 RA 1010101010 (10| 2 | 10| 2 2 76
20 SAE 1010 2 (1010} 2 [ 10|10 ] 10| 10 84
21 ASAN 1010 (1010|1010 2 10| 2 2 76
22 YNA 101010} 2 (1010} 10| 2 |10 ] 10 84




Lampiran 10 Hasil Uji Validitas
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Correlations
P1 P2 P3 P4 PS5 PE P7 P8 Pg P10 TOTAL
1 Pearson Correlation 1 5487 283 5427 6477 6837 6127 8137 387 387 807"
Sig. (2-tailed) 008 186 009 001 <001 002 <001 067 067 <001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
P2 Pearson Correlation 5487 1 232 495 5407 232 354 467 1363 097 657
Sig. (2-tailed) 008 300 019 009 300 106 029 097 668 <001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
P3 Pearson Correlation 203 232 1 138 71 a7 239 356 5827 5827 527
Sig. (2-tailed) 186 300 541 446 089 284 104 005 005 012
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
P4 Fearson Correlation 547 405" -138 1 451" a5 309 376 101 -215 A7g
Sig. (2-tailed) 008 018 541 035 673 066 084 656 335 024
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
P5 Pearson Correlation 647 540" 171 451" 1 a0 510 5747 061 061 681
Sig. (2-tailed) 001 008 446 035 090 015 005 787 787 <001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
P6 Pearson Correlation 683 232 371 095 370 1 B7T 748" 287 582" 750"
Sig. (2-tailed) <001 300 089 673 090 <001 <001 178 005 <001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
F7 Pearson Correlation 6127 354 239 399 510 677" 1 671" 351 054 735"
Sig. (2-tailed) 002 106 284 066 015 <001 <001 108 811 <001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
P8 Pearson Correlation 813" 46T 356 376 s74” Tag” 717 1 435 4385 896"
Sig. (2-tailed) <001 029 104 084 005 <001 <001 043 043 <001
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Fa Fearson Correlation 397 (363 7 101 061 267 1351 435 1 147 1.1
Sig. (2-tailed) 067 097 005 656 787 179 108 043 002 004
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
P10 Fearson Correlation 397 097 582" 215 061 582" 054 4385 ire 1 A8
Sig. (2-tailed) 067 668 005 335 787 005 A1 043 002 018
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
TOTAL Pearson Correlation 907 657 527 479 -1 7507 735" a9g” 5857 A8 1
Sig. (2-tailed) =001 =001 012 024 <001 <001 <001 =001 004 018
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)

Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of tems

870

10
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Lampiran 12 Hasil Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Range Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation ~ Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic  Std. Error Statistic Statistic Stafistic  Std. Error  Statistic  Std. Error
nilai pretest kemampuan 22 64 20 84 1080 4509 4,483 21,028 442182 212 401 -1,336 953
berhitung
nilai posttest kemampuan 22 40 60 100 1768 80,36 1,950 9,147 83,671 =017 491 381 953
berhitung
Valid N (listwise) 22

Lampiran 13 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kaolmogaorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest kemampuan AT 22 064 a12 22 052
herhitung
posttest kermampuan 183 22 053 838 22 178
herhitung
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 14 Hasil Uji Paired Sampel t — Test
Paired samples Test
Faired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sided p  Two-Sided p
Pair1  nilai pretest kemampuan -31,273 16172 3,448 -38,443 -24,102 -9,070 21 <001 =001

herhitung - nilai posttest
kemampuan berhitung
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Lampiran 15 Dokumentasi

Dokumentasi Pre — Test

" ¥y
—

Dokumentasi Treatmeant
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SAEe 5
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Dokumentasi Post Test




